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PRAKATA

Alhamddulilahirabbil'Alamin. Penulis bersyukur pada Allah

Ta'ala yang telah memberi ilmu dan keinginan untuk berbuat demi

kebaikan dan peningkatan. Teriring shalawat dan salam kepada

Muhammad SAW semoga beliau membantu kita kelak di hari

perhitungan.

Diktat yang ada di tangan anda merupakan hasil dari proses

yang cukup panjang dimulai dari pengamatan selama 4 semester tentang

kebutuhan mahasiswa untuk memiliki buku pegangan pada mata kuliah

psikodiagnostika TAT ata:u Thematic Apperception Test

Hasil pengamatan tersebut kemudian mendorong penulis untgk

mengumpulkan sejumlah referensi yang dimiliki ditambah beberapa

koleksi dari sumber lain sehingga akhirnya diktat ini berhasil penulis

selesaikan. Penulis berharap semoga diktat ini bermanfaat dan penulis

mengharapkan saran perbaikan dari para pembaca'

Wassalam'..

Medan, April2008

Penulis,

(Rahmi Lubis, S.Psi., M.Psi.)
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I. TEORI DAN KARAKTERISTIK TAT

l. TAT Sebagai Teknik ProYektif

Secara urnurn, T AT (thematic apperception resr) digolongkan

sebagai tes proyeksi. Tes proyeksi berasal dari psikologi proyeksi

yang merupakan safu metodologi dan cara pandang yang memprotes

cara pandang behavioristik. Psikologi proyeksi mengkritik pandangan

behavioristik yang mengabaikan sistem konstituen internal individu

dan hubungan antar komponennya. Psikologi proyeksi berfokus

kepada studi mengenai fungsi kepribadian individu yang melihat

perilaku sebagai hal yang bersifat aktif dan memiliki tujuan. Cara

pandang proyeltif menggunakan pendekatan holistik dimana perilaku

dilihat sebagai modalitas ekspresif yang khusus dan dipelajari dalam

matriks keseluruhan kepribadian dan harus dipahami dalam

hubungat nya dengan semwl perilaku ekspresif individu'

Konseptualisasi dari perilaku dan kepribadian dalam psikologi

proyeksi (Abt, L.E. & Bellak, L., 1959) :

1. Kepribadian dilihat sebagai suatu proses -bukan

sekedar kumpulan trait yang statis- yang digunakan

oteh individu dalam merespon stimulus. Perilaku

merupakan hasil dari pengalaman masa lalu dan

menjadi orientasi untuk menghadapi masa depan.

2. Kepribadian dipelajari dalam makna sebagai

prosedur proyeksi yang dianggap sebagai proses

yang secara menetap mempengaruhi interaksi

individu dengan lingkungan fisik dan sosialnya di

satu sisi serta dengan status dan intensitas

kebutuhannya di sisi yang lain.

3. Ferilaku yang dipelajari merupakan fi'rngsi relasi

individu dan lingkungannya., dan dalam istilah

1UNIVERSITAS MEDAN AREA



dinamisnya digunakan untuk menggambarkan

hubungan-hubungan tersebut yang dikembangkan

dari teori Gestalt dan Psikoanalisa,

Tes proyeksi merupakan teknik asesmen yarlg mengungkap

kepribadian yang menggunakan metode proyeksi. Tes ini lebih

cendenrng kepada anaiisis tsi (content analysis) yang bersumber dari

pendekatan psikoanalisa yang menyebutkan bahwa data-data

proyektif mengarah kepada satu jenis interpretasi simbolis yang

seciua esensial berbeda dan lebih bermanfaat dari analisi formal

(melihat strukrur respon). Dengan demikian, tes proyeksi lebih

bersifat idiographtc dimana data yang diperoleh tidak dapat

digeneralisasi kepada populasi melainkan unruk menggambarkan

kondisi khusus dari individu yang khas dan unik dibanding orang

lain.

Secara lebih khusus, Bellak&Brower ( dalam Bellak, 1993 )

mengemukakan kriteria tes yang termasuk tes proyeksi, yaitu :

1. Tes tersebut haruslah merupakan analisis terhadap isi

respon

2. Analisis diarahkan kepada aspek ekspresif atau stnrkhr

respon. Jadi yang ingin dilihat adalah bagaimana subjek

mengatakan atau melakukan sesuatu.

3. Indvidu mempersepsi stimulus sebagai keseluruhan atau

menggrrnakan semua stimulus dalam responnya.

4. Individu dalam mempersepsi stimulus melakukan

identifikasi baik secara fisik maupun kepribadian terhadap

tokoh atau figur Yang dilihaurYa.

5. Tes ini mengungkap kecenderungan kepribadian,

kebiasaan, ataupun preferensi individu.

2
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Dalam tes proyeksi, kemampuan mempersepsi akan menjadi

media dalam mengekspresikan dunia dalam individu' Persepsi

merupakan proses memberi makna bagi stimulus yang berasal dari

lingkungan.Persepsidipengaruhiolehfaktorinternal(selfconcept,

atensi, motivasi, dll) dan faktor ekstemal (kejelasan stimulus,

intensitas stimulus, warn& gerakan' dll)' Dan salah satu aspek

internalyangcukupkuatmempengaruhipersepsiadalahkonsepdiri

atau realitas subyektif yang diyakini individu mengenai dirinya'

Konsepdiriakanmempengaruhicarapandangindividumengenai

orang lain, situasi yang dialami' hingga dunia secara keseltruhan'

Klasifftasi tes proyeksi menurut Frank (dalam Semeonoffl'

1976):

a. Konstitutif. Tes ini merupakan tes dengan tugas

menyusun material yang belum terstrulcfur atau

material yang masih mentah, misalnya dengan

bahan plastisin, y' nger p ainting, dr aw ing completion

/esl, rorschu.h.\**{1

Konstruktif. Tes menlusun material yang

sebelumnya sudah berbentuk, seperti menyusun

balok, menyusun pvzzle' Ataupun tugas

menggambar yang sudah ditentukan sebelumnya

seperti DAP, HTP, dan Oetr{' aot't':

Interpretatif. Tes yang menghasilkan respon berupa

pemaknaan individu terhadap situasi stimulus'

ConlohnYa TAT dan asosiasi kata'

Katartik. Tes yang lebih menekankan proses

daripada hasil. Jenis tes ini lebih cenderung ke arah

permainan dan memberikan kesempatan untuk

bekerja melalui fantasi. Contohnya Lowenfeld

Mosaic.

b

c.

d.

3
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e. Refraktif. Tes yang merupakan ekspresi perilaku,

seperti grafologi, Myokinetice diagnosis, Bender-

Gestalt.

Proyeksi merupakan suafu mekanisme yang digunakan ego

sebagai pertahanan (de"fense) terhadap suatu kekuatan yang tidak

dapat diterima dan biasanya terjadi pada alam bawah sadar

(unconscious). Ketika ego menyadari keberadaaa kondisi-kondisi

yang menimbulkan kecemasan, maka ego akan benrsaha

mempertahankan keutuhan kepri b adi an den gan cara memproyeksikan

peraszum-perasrurn tidak nyaman atau pengalaman yang tidak

menyenangkan sebagai sesuatu yang berada di luar diri serta menolak

keberadaannya di dalarn diri individu. Namun demikian, para

eksperimentalis lebih memilih menggunakan istilah appersepsi

dibanding proyeksi. Appersepsi merupakan proses yang mencakup

semua persepsi yang dipengaruhi oleh dorongan yang bersifat selektif

dan personal. Dengan demikian, dalam appersepsi individu

mempersepsi dengan mengalami distorsi. Proyeksi merupakan bentuk

persepsi yang mengandung distorsi yang paling karena te{adi pada

alam bawah sadar. Istilah lain turtuk apersepsi adalah eksternalisasi.

Dalam kartu-kartu TAT, individu tidak saja melakukan proyeksi

terhadap dunia dalamnya namun juga melakukan eksternalisasi dan

apersepsi.

2. Sejarah dan Perkembangan TAT

TAT pertama kali dibahas datam sebuah artiker oreh christina

Morgan dan Henry Murray pada tahun 1935 (lvlamat,1997). Namun

tulisan tersebut disempumakan kembali dan diterbitkan pada tahun

1938 dan 1943. Konsep awal administrasi adalah dengan memberikan

20 karnr yang dibagi dalam 2 sesi yang berbedq yang totalnya

4
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menglrabiskan waktu sEkitar 2 jam. Asurnsi dasamya adalah bahwa

fantasi-fantasi yang tidak disadari dapat diungkap dengan melakukan

interpretasi terhadap cerita-cerita yang disampaikan individu melalui

gambar yang ambigu. Tes ini disebut sebagai rontgent kepribadian

dan dapat mengungkap tema-temo dasar yang baru berhasil diungkap

setelah berbulan-bulan jika melalui terapi psikoanalisa. Sojak

peluncuranny& tes ini segera mendapat sarnbutan hangat di kalangan

atrti klinis. Pada tahun 1950, cukup banyak buku dan lebih dari 100

artikel diterbitkan mengenai TAT. Di awal penggunaannya' TAT

mengungkap sejumlah bidang seperti sikap sosial, kenakalan,

kepribadian abnormal, dan berbagai variasi penggunaan bahasa Pafu

aktrir tafuur 1940, banyak ahli klinis menggxlakan jumlah lortu

terbatas dao variasi sistem skoring untuk menyederlarldkan

adminisEasi dan skoring. Salah satu model skoring yang

dikembangkan adalah Thematic Test Analysis yang dikembangtrmn

oleh Scneidman. Hingga tahun l97l' lebih dari 1.800 artikel

dipublikasikan untuk membahas TAT'

seiring dengan penelitian lanjutan yang dilakukan, TAT

tnrmasuk tes yang sulit untuk ditentukan tingkat standarisasinya jika

dibandingkan MMPI ataupun WAIS. Tidak ada kesepakatan

mengsmi sistem skoring dan interpreta$i, bahkan terjadi kontroversi

menyangkut validitas dan reliabilitasnya. Sebagian besar ahli klinis

menganut $istem administrasi yang berbeda mulai dari iumlah kartu

yang diberikan, grutannya, dan jenis kartu yang diberikan. Hasilnya"

TAT dinilai sebagai alat tes impresionis dimana interpretasi $ering

didassrkan kepada kombinasi antara intuisi dan pengalaman klinis'

Selanjunrya TAT berkembang menjadi alat tes dengan urutan 4

teratas yang digunakan dalam bidane klinis'

sejumlah ahli mErasakan cukup banyak kekurangan dalarn

TAT versi awal sebab tidak mampu mengungkap secara khusus pada

populasi yang berbeda (anak-anak, lanjut usia, minoritas) dan

5
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berbagai masalah yang khusus (frusuasi, stres, penilaian sosial), atau

karena mereka merasakan TAT menghasilkan cerita-cerita yang

negatif dan mengandung energi yang lemah. Hal ini mendorong

mrurculnya sejumlah variasia\ Yang paling umum adalah

Children Apperception Test (Cl}VV*g dibuat untuk anak'anak

berusia antara 3 hingga l0 tahun. Hanya 10 kartu yang diberikan dan

tokoh di dalam gambar adalah binatang. Versi lain dari CAT adalah

CAT-H dimana tokoh dalam gambamya adalah manusia. Ada lagi

Gerontological Apperception Test dar^ yang lebih populer adalah

Senior Apperception Test yang dibuat untuk populasi yang berusia

lanjut dimana gambar berisi gambar-gambar orang tua dan

mengrurgkap tema kesendirian dan konflik keluarga. Tell Me A Story

dibuat untuk golongan minoritas yang terdiri dari 23 kartu

dan menampilkan kitrnl',i,.:,t' Hispanik dan Negro dalam berbagai

situasi konflik interpersonal. Ada juga versi yang digunakan untuk

populasi non minoritas. Skoring diaralkan kepada I fungsi

kepribadian yang berbeda (agresi, kecemasan, dll), dan skor yaug

diperoleh secara efektif untuk mennbedakan anak kelonrpok minqritas

yang me4iadi pasieu dongan anak kelompok minoritas yang narmal,

serta antara anak normal minoritas dengan kelompok klinis.

$ejumlab versi TAT disusun untuk masalab khusus.

Rosenrweig Pictwre Frwstration Test disusun untuk memahami

bagaimaua oftulg mernpersepsi dan mengata.si frush'asinya. Stress

Tolerance Tert nnerupakan tes yang lebih duh"l munoul untuk

mempelajari bagaimana orang mere$pon situasi yang penuh tokanan

dalam peperangan.Versi lain dad Canrso yang mencoba mendeteksi

keberadaan dan rnelihat dinamika kekerasan pada anak-anak. Ada 3

set kartu yang terdiri dari (a) 25 karhr wajib yang noengandung situasi

yang metrgarahkan kepada kemungkinan tindakan kekerasan terhadap

anak (b) l0 kartu mengungJ<ap penelantaran anak dan (c) 5 kartu

untuk memeriksa sikap terhadap teria-tema pengadilan yang beri:eda.

6
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Family Interaction Teil yang terdiri dari 2l gambar yang berguna

untuk mengungkap dinamika keluarga' Blacky Pictures Test yang

disus,n berdasar teori psikoanalisa. Kartu bergambar seorang anak

laki.lakidenganarrjingnyayangberadadalamsituasiyangkonsisten

denganteoripsikoanalisa.sepertitema-temayangmunculpadatahap

perkembangan oral, anal' dail faiik'

Untukmengatasicerita.ceritanegatifdanberenergilemah,

disusunlah versi Sourhern lv{ississippi TAT (SM TAT) yang

menggunakan gambar-gambar dalam Family of Man yang

menghasilkan cerita yang lebih banyak aktivitas, nuansa emosional

yang lebih besar, dan lebih sedikit variasi tema ceritanya. Yang tidak

katahpentinglagiadalahbahwaSMTATlebihefektifdalam

membedakan kelompok-kelompok gangguan yang berbeda dibanding

TAT. Orang-orang depresi menghasilkan cerita yang murung dan

psikotik menghasilkan cerita )'ang menggambarkan distorsi persepsi

dibandingkelompoknormal.VersiyangterkiniadalahApperceptive

Personalitylesl(APT)yangterdiridariSkartudanmemiliki

kelebihandalamskoringyangobjektif,satutipeunrtanpresentasi,

garnbar yang multietnik, dan validitas yang positif'

3. Kelebihan dan Kekurangan TAT

Ada beberapa kelebihan dari TAT antara lain :

a. TA1'rnampu mengungkap aspek kepribadian yang

tersembunYi dan terdaiam'

b. Tidak memancing testi untuk bersikap pura-pura

atau defensif mengingat stimulus yang tidak

terstruktur dan ambigu

c. Dapat mengungkap gambaran umum kepribadian

karenameliputiaspekemosional'motivasional'

interpersonal, juga tingkat intelegensi umum'

7
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d.

kelancaran verbal, orisinalitas, dan pendekatan

pemecahan masalah.

Dengan ketidakjelasan stimulus, testi kurang

memiliki kecemasan sehingga mudah dalam

melakukan raPPort.

Selain kelebihan, TAT juga memiliki kekurangan, yaitu :

a. Sistem skoring dan interpretasi yang bervariasi

dan bersifat subjektif menyebabkan studi

empiris terhadap reliabilitas dan validitas TAT

memberikan hasil yang bervariasi dan kurang

memuaskan

b. Uji empiris yang memberikan hasil bervariasi

menyebabkan standarisasi sulit dilakukan.

c. Respon TAT tergolong peka terhadap faktor

situasional seperti kecemasan, mood, bahkan

kondisi fisik dan kecukuPan tidur.

8
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II. TEORI KEPRIBADIAN HENRY MURR,dY

Thematic apperception test (TAT) dikembangkan dari teori

kepribadian Henry Murray. Menurut Murray, perilaku individu didorong

oleh energi yang berasal dari dalam diri individu maupun dari

lingkungan. Murray berfokus pada bagaimana individu berinteraksi

dengan lingkungannya, bagaimana individu dipengaruhi oleh dorongan

eksternal maupun bagaimana kebutuhan, sikap, dan nilai individual yang

unik mempengaruhi reaksi individu terhadap dunia sekitarnya. Hal ini

menjelaskan adanya konsep need dan press.

Need merupakan energi yang mengatur persepsi, apersepsi,

intelektualisasi, konotasi, dan tindakan dari situasi yang tidak

memuaskan. Need mendorong individu berusaha mencari, atau

menghindari, atau jika harus menghadapi dan merespon tekanan dari

lingkungan. Setiap need disertai dengan perasaan dan emosi yang khusus

dan menggunakan cara tertentu untuk mencapai tujuannya.

Sebuah need dapat didorong oleh proses internal atau lebih sering

merupakan hasil dari situasi-situasi khusus di lingkungan. Need dapat

dibedakan sebagai primary atau viscerogenic dan secondary atau

p sycho genic. Kebututran primer berhubungan dengan peristiwa fi siologis

dan terberi bagi individu. Kebutuhan ini berkaitan dengan kepuasan fisik

seperti udar4 makanan, minuman, atau seks. Kebutuhan sekunder yang

asalnya dari kebutuhan primer, diperlukan selama perkembangan proses

psikologis. Kebutuhan ini kurang berhubungan dengan proses biologis

melainkan bersifat psikologi s. Contohnya kebutuhan dominasi, otonomi,

prestasi, kepemilikan, dan afiliasi.

Kebutuhan yang dimiliki individu dalam kenyataannya berinteraksi

satu dengan yang lain unhrk menciptakan manfaat dan akibat yang

menguntungkan. Adakalanya mereka berkonflik, contohnya need power

dengan need affliliation. Dapat pula mereka berdifusi atau menjelma

I
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dalam satu perilaku, misalnya need power dan need achievement

ditunjukkan dengan perilaku rajin belajar. Selain itu, kebutuhan tersebut

dapat saling membantu terpenuhinya kebutuhan yang lain, misalnya need

aggressionakan terpenuhi seiring dengan pemenuhan need acquttion'

Konsep press digunakan Mgrray untuk aspek lingkungan yang

memunculkan perilaku tertentu dari individu' Press terbagi dalam alpha

pressdanbethapress.Atphapressmerupakanaspeknyataatauobjektif

dari tingkungan sedangkan betha press adalatr persepsi dan interpretasi

subjek terhadap aspek tertentu dari lingkungan. Kebanyakan perilaku

manusia ditenfukan oleh betha press meskipun seringkali terdapat

perbedaan y*s 1?l:"tfk ff.yi,';*T: :-oj'Tlf ,jf T:::"' individu

terhadap situasi.

Konsep lain yang dikemukakan oleh Murray adalah Thema yang

merupakan hasil interaksi need dan press. Thema merupakan unit kecil

perilaku yang dapat bergabung dengan thema yang lain sehingga

membentuk serial thema. Sedangkan unity thema dari individu adalah

satu pola dari hubungan needs dan press yang memberikan makna bagi

bagian terbesar dari perilaku individu. Unity thema berasal dali

pengalaman masa kecil dan terjadi

selanjutrya. Murray menjelaskan bahwa unity

sadar dan merupakan satu pola hubungan (kotaborasi atau konJlik) dari

kebunrhan yang dominan yang berhubungan dengan press yang mana

individu selalu dihadapkan padanya dalam satu atau lebih situasi di awal

kehidupannYa- 
:

Berikutiniakandipaparkanjenis-jenisneeddanpress:

A. Need.

Need yang dikemukakan oleh Henry Munay dibagi ke dalam beberapa

kelompok yaitu :

l0

tidak

UNIVERSITAS MEDAN AREA



A. Kebutuhan yang berhubungan dengan objek dan situasi

I . N e ed achievement (kebuithan berprestasi)

Bekerja pada sesuatu yang penting dengan energi dan ketekunan.

Berjuang untuk mencapai sesuatu yang berharga. Untuk berhasil

dalam bisnis, untuk mempenganrhi atau memimpin sebuah

kelompok, untuk menghasilkan sesuatu. Merupakan ambisi yang

dimanifestasikan dalam tindakan.

" Ia ingin sekali menjadi dokter dan
meningkatkan taraf kesejahteraan
masyarakat di sekitamya."

2. Need ac{zisirior? (kebutuhan kepemilikan)

a. Social V? d.rt otu'f v) lu\1

Bekerja untuk mandapatkan wmg dan benda-benda

kepemilikan. Berusaha untuk mendapatkan benda yang

bemilai secara ekonomis. Tukar menukar, berdagang, atau

berjudi. Keuletan unhrk mendapatkan sesuatu atau hasrat

untuk menaikkan tingkat ekonomi yang lebih tinggi yang

dimanifestasikan dalam perilaku.

" Ia banting tulang bekerja setiap hari untuk
mendapatkan rumah impiannya. "

b. ASOCiAI ; -", *. i. , ;, ,rr i . .

Mencuri, menipu, mengecoh, dan memalsukan sesuatu

yang berrujuan untuk mendapatkan uang, benda berharga

atau bahkan menculik orang.

" Ia merusak pintu masuk dan menerobos ke dalam
unhrk mengambil barang-barang berharga milik
majikannya. "

ll
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3. Need chanse. trwel. dan adventyre (kebufihan akan perubahar.*

bepergian. petualanean)

Ingin mendapatkan situasi baru, pergi ke tempat yang baru,

menemukan petualangan, mengunjungi tempat asing dan jauh,

berj alan-j alan, mencari harta karun, melakukan ekspedisi.

" Pria telah mendengar bahwa ada sebuah tempat yang
dapat memberikan kesenangan dengan petualangan yang
menegangkan. Ia pun mencoba menyampaikan kepada
ibunya tentang niatnya pergi ke sana".

4. N e e d C o sn i z anc e (. kebutuhan akan pengetahuan\

Kebufuhan ingin tahu, memandang sesuatu secara tekun,

memperhatikan menatap, menggali, menanyakan sesuatu secara

mendetil. Mencari sesuatrt menyelidiki, eksplorasi, bertindak

layaknya detektif, voyeurism.

" Ia tak mampu menahan diri untuk tidak mengendap-
endap menghampiri pintu kamar adiknya dan menerobos
masuk tiba-tiba ".

5. Need Corurrzcrion (kebutuhan konstruksi)

Menciptakan sesuatu, memerintah, mengorganisasi, atau

membangun sesuatu.

'o Ia mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
membangun rumah ibunya. Ia mulai dari bagian yang
paling penting dari rumah itu, yaitu kamar ibunya yang
sangat dicintainya".

6.,l/e.ed Coznleraclion (kebutuhan untuk mempg.{tahqnkan diri)

Terdorong untuk melalnrkan sesuatu demi mempertahankan

kehormatan diri. Ancaman terhadap harga diri mendorong tokoh

12
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untuk meningkatkan usahanya setelah mengalami kegagalan atau

berusaha terus menerus untuk mengatasi rintangan, mengatasi

kelemahan, atau menghilangkan keengganan untuk melakukan

hal yang sulit, tidak menyenangkan, menakutkan, atau membalas

atas suatu Penghinaan.

" Dia menghabiskan masa mudanya untuk mengangkat

derajat diri dan keluarganya. Ia bekerja siang malam dan

tak kenal lelah turtuk melunasi semwl hutang ayahnya

yang gemar berjudi dan tak peduli pada keluarga. Ia ingin
membebaskan ibunya dari penderitaan menghadapi para

tukang pukul yang mencari ayahnya".

7. Need Excilence. dissipation (. kebuttthan akaL rungsanpn.

nemborosan)

Mencari kenikmatan emosional seperti berjalan-jalan,

petualangan dengan wanita, berjudi, atau berhadapan dengan

bahaya.

'o Ia memutuskan mengkhianati suaminya dengan menjalin

hubungan dengan sahabat suaminya' Ia merindukan

kenikamatan saat ia harus mencuri waktu di sela jam

kantomya untuk bertemu dan bercumbu dengan

kekasihnya."

8. Ne e d Nutrialce ( kebufihan akanlirrakanar.\

Mencari dan menilsnati makanan dan minuman, merasa lapar dan

haus. Minum minuman keras atau menggrurakan obat-obatan,

melalcukan pekerjaan yang berhubungan dengan makanan dan

minuman.

" Kau harus menemukan obat itu untukku. Aku tak akan

bisa bertahan tanpa benda itu. Aku memohon

pertolonganmu kali ini saja. Bukankah selama ini aku tak
pernah menyusahkan"mu ? "

13
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9. Need , Pahmirth (kebu[*lan akan fermainan yprJg

menqgembirakan)

Bermain games, menghabiskan waktu dengan hiburan, pest4

membuat lelucon, tertaw4 menemui situasi-situasi yang

menyenangkan, sikap berpura-pura (main-main).

" Ia ingin sekali bermain boneka kesayangannya bersama
teman-temannya namun ibu tidak mengijinkannya malah
menyuruhnya belajar. Oh, kapan aku bisa puas bermain di
luar sana..?, keluhnya dalam hati. "

| 0. N e e d R e t e nt i ol (kebuulh?n memiliki\

Perilaku menahan suatu objek, menolak untuk merninjamkan,

meqiaga supaya tidak dicuri, menyembunyikannya dari orang

lain. Menimbun, mengumpulkan, menghemat benda-benda,

cermat, dan kikir.

ll. Need Sentience (kebufithan akankerukmatan)

a. Epicurean

Mencari dan menikmati kesenangan, kemewahan,

kemudahan, sensasi yang menyenangkan, makanan dan

minuman yang baik.

" Wanita itu menikmati hidangan istimewa di
restoran itu, ia berencana akan berbelanja barang-
barang bagus sambil menikmati lirikan rnata yang

l4

i"

" Ia selalu mengumpulkan penghasilannya rupiah demi
rupiah dan hanya membelanjakan untuk keperluan yang
mendesak. Hal inilah yang tidak disenangi istri keduanya
yang masih sangat muda dan ingin hura-hura. Namun ia
bukannya menuruti istri keduanya namun semakin sulit
mengeluarkan uangnya. "

L
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malu-malu kucing dari para pria yang berlalu di
dekatrya."

b. Aesthetic

Sensitif terhadap aspek sensual alami, menikmati

kesenian, musik, literatur, mencipt4 mengarang lagu, dan

menulis.

" Ia seorang pemusik yang sangat meminati biola
dan mengidolakan para pemain biola dunia yang
terkenal. Anak laki-laki ini sangat menikmatinya."

12.Needunderstanding(.kebufrihanakanpengertiari

Kebutuhan untuk mencari ilmu pengetatruan dan kebijaksanaan,

belajar keras di sekolah, mengikuti pendidikan, membaca untuk

belajar sesuatu. Berpikir unhrk merefleksikan, berspekulasi untuk

mErnecahkan masalah. Bepergian untuk mencari pengalaman

demi mendapat kebij aksanaan.

" Gadis ini sangat tekun dengan pelajarannya di sekolah.
Ia adalah seorang l<utu buku yang selalu terlihat sedang
membaca dan terkenal dengan kepintarannya sehingga
orang di sekitamya memanggilnya si - IQ 200. "

B. Kebutuhan yang berhubungan dengan orang lain

1. .l{eed.4ffliafior (kebutuhan untuk berteman)

a. Asosiatif La-k'*''^ (u1t' r'"' r "

Kebutuhan untuk membentuk atau

mempertahankan relasi yang menyenangkan.

" la berencana berkumpul dengan teman-
temannya malarn ini tapi tugas-tugasnya
membuat ia tidak mungkin melakukannya. "

15
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b. Emosional

Kebuhrhan unhrk terikat pada individu lain oleh

afeksi yang kuat, simpati atau respek, jatuh cintA

menikah dan tetap setia.

" Perempuan ini tak ingin berpisah dari
suaminya. Ia tak pernah berhenti
mencintainya meskipun sang suami telah
banyak menyakiti hatinya. "

2. Needr4Sressioz (kebutuhan aeresi)

a. Emosional, verbal 'i?* (',t."'

Kebutuhan untuk marah atau mernbenci

seseorang meskipun tidak diekspresikan dalam

kata, bertengkar mulut, menyumpah, mengkritik,

menghina, mencelq menyalahkan, mengejek.

Menyatakan agresi melalui kritik.

" Belum pernah ia semarah ini pada
istrinya. Ia mencaci maki dan menuding
istrinya sebagai pengkhianat yang tak tahu
balas budi. "

Kebutuhan unhik berkelahi atau membunuh

demi membela diri atau orang yang dicintai,

membalas tindakan kriminal, berjuang untuk

Negara dalam perang, atau menghukum orang

yang salah.

" Ia langsung melaporkan ke polisi begitu
ia menyaksikan perarnpok itu sedang
menggeranyangi isi rumah majikannya.
Namun perampok itu memergoki sehingga
ia spontan menendang dan melemparkan

l6
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sebuah keramik besar yang dekat dari
tempatnya bersembunyi ke arah perampok
itu.'o

c. Fisikal, asosial rvt;"ui<"ri '-'. ' - -

Kebutuhan yang diwujudkan dalam tindakan

kriminal, bertahan, menyerang, melukai,

membunuh tanpa peduli akan hukum, memulai

perkelahian tanpa sebab yang jelas. Membalas

sesuatu yang menyakitkan dengan kekerasan.

Melawan otoritas yang legal, mengkhianati

Negara, sadisme.

'o Perempuan ini sangat membenci saudara
sepuprmya yang cantik. Dengan kalap ia
mengambil pisau di dapur dan sambil
mengaum bagai singa ia mengacung-
acungkan pisau itu sambil berlari mengejar
saudaranya. "

d. Destruksi

Tindakan menyerang atau membunuh binatang,

merusak, memusnahkan, membakar, atau

menghancurkan objek fi sik.

" Anak itu sangat kecewa pada sikap ayatr
yang memaksanya masuk sekolah militer.
Ia merasa putus asa dan membanting
biolanya ke lantai sambil menangis. "

3. Need DortirraJrce (kebuhrhan unfilk nnenguasai)

Mempengaruhi tingkah laku, sentimen atau ide orang lain.

Bekerja pada posisi eksekutif, mengetahui, memimpin,

mengatur. Berdiskusi dan berargumentasi untuk

mempengaruhi orang lain, menyerang pandangan yang

t7
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berlawanan, menangkap dan menahan kriminal atau

musuh.

" Ia mencoba menjelaskan pada ibunya mengapa ia
harus pergi. Perlahan-lahan ia ajukan alasan-alasan
yang masuk akal sehingga dengan berat hati
ibturya menuruti keinginannYa. "

4. iVeed Exposirio4 (kebutuhan,untuk.fne{namerkan)

Tindakan memberikan inforrrasi, berita, menjelaskan,

memberi instruksi, mengaj ar.

" la tunjukkan kepada polisi bagaimana ia
membunuh ayahnya. "

5. NeedNurtilrance (kebutuhan untuk memelihara)

Mempertimbangkan perasaan orang lain,

mengekspresikan simpati dalam tingkah laku, mengasihi

dan menghibur.

" Pengasuhnya mencoba menenangkan
perasaamya yang kesal. Pengasuh itu membelai
rambutnya hingga ia tertidur. "

6. lVeed .Recogzifion (kebutuhan unquk dikenal)

Besar mulut, menarik perhatian, tampil di hadapan publik,

mendramatisir diri. Mencari sambutan, kebanggaan,

prestise, kemashwan, menikmati persetujuan,

mengumpulkan penghargaan.

" Ia memanjat tali dan mengembangkan senyuman
sebagai penutup aksinya. Semua penonton berdiri
dan bertepuk tangan dengan bergelora. "

18
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7. Need -Re.iecrior, (kebutuhan akan penol4kan)

Mengekspresikan rasa jljik, cemoohan, menghin4

meninggalkan orang atau pekerjaan, ide yang berlawanan

dengan minatrYa.

" Ia sangat tersiksa dengan berbagai konflik
dengan atasannya. Ia tak pernatr sepaham dalam
hal apapun dengannya. Maka ia putuskan untuk
keluar dari pekerjaannYa. "

8. NeedSex fkebutuhan akan seks)

Mencari dan menikmati kehadiran lawan jenis, serta

mendapatkan relasi seksual.

'o Ia mengenal gadis itu di sebuah cafe di suatu

sore. Mereka kemudian berhubungan hingga

tumbuh cinta di hati keduanya dan saat ini mereka
sedang merencanakan pernikahan. "

9. Need Sug-.corazrce (kebutuhan +kalllgrtoloJlgixn)

Kebutuhan untuk mencari bantuan dan simpati, meminta

pertolongan, bergantung pada seseorang sebagai

pendorong, pelindung, pemelihara, menikmati simpati

atau makanan atau pemberian orang yang menolong.

Merasa kesepian bila sendirian, rindu bila berpisah dengan

yang dicintai, tidak mampu menghadapi krisis. MEncari

hiburan dengan minum minuman keras atau obat

penenang.

" Ia rebah di kursi ini. Tak mampu menghadapi
kekecewaan yang dialaminya. Ia menangis sejadi-
jadinya dan tak mengerti harus melalcukan apa.'o

t9
UNIVERSITAS MEDAN AREA



C. Kebuhrhan yang berhubungnn dengan reaksi hero terhadap

cikep oreng lain

l. Needlbssemenr (. kebutuhan untuk merendahkan diri)

Tindakan tunduk patuh pada orang lain tanpa disadari,

untuk mendapatkan perlakuan baik dari orang lain, atau

untuk tidak disalahkan atau dihukum ataupun kesakitan

atau kematian. Tunduk pada penghinaan, sakit,

disalatrkaru hukuman atau kekalahan tanpa banyak

perlawanan. Mengakui dosa, mohon maaf, bedanji untuk

lebih baik, bertobat, membentuk kembali, pasrah dan

menerima nasib, memikul siksaan atau cobaan tanpa usaha

melawan, masochism.

" Setelah berdebat panjang dengan orangtuanya,
akhirnya ia mengikuti keinginan orangtuanya dan
melupakan mimpi-mimpinya. "

2. Ne e d Autonoqt 
"&.eblfiihan 

wrtuk bedikai)

A. FfeedOm I.cbz"t u'+Llui.,' {-li,,,,,1*

Menghindar atau menolak paksaan atau

rintangan. Melepaskan diri dari batasan rumg,

lari dari tahanan, lari dari rumah, berhenti

sekolah, meninggalkan pekerjaan, atau keluar

dari suatu bidang karena pembatasan, tugas dan

kewajiban. Putus hubungan dengan seseorang

untuk melepaskan diri dari kewajiban relasi.

Kebulatan tekad untuk tetap mandiri,

menghindari semlu keterikatan atau

keterbatasan, melakukan sesuatu yang

bertentangan dengan keinginan orangtua.

20
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b, Resistance tui , ' 1

Kebutuhan untuk menolak paksaan, menolak

melakukan atau tidak melakukan, melawan

keputusan atasan, bersikap kontr4 negativistik,

argumentasi, tidak mau menyerah (keras kepala),

melawan otoritas.

" Pria itu memutuskan berpisah dari
kekasihnya. Ia tak bisa berdamai dengan
dirinya dalam tekanan dan batasan yang
menyiksa. Ia pun pergi. "

" Pria ini selalu berseberangan dengan
bosnya. Ia menyukai fleksibiliks tapi sang
bos sangat kaku. Mereka tak pernah
sepaham sehingga ia selalu mela*an
keinginan atasannya. "

" Tak ada jalan lain yang ada di benaknya

ryluin menjajakan dirinya kepada pria
hidung belang. Ia mendandani dffiyq
menggoda dengan penuh gairatr, dan
membiarkan dirinya menjadi pemwu nafsu
para pria. "

c. Asocial

Kebutuhan untuk melakukan yang dilarang,

tercela atau harus dihukum, berlaku salah, tidak

bisa diatur, melawan patokan sosial dan moral,

berbohong, meniprl berjudi, mabuk, melacur,

melakukan tindakan kriminal lain selain

mencuri.

2l
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3. Need Blame Avoidqnc.e_ (Egbufifian vnfik menghndan

kecaqfm)

Mengakui dosa, minta maaf, bertobat, menyesal, untuk

menghindar dari kecaman, Iebih banyak memperbaiki diri

dan menjadi orang baik, takut celaan, dipersalahkan atau

dihukum, dan mengakui kesalahan, menghambat godaan

untuk melakukan sesuatu yang tidak biasa atau dikecam.

o' Ia tak mampu menahan marahnya dan segera
melayangkan tinjunya pada pria itu, Namun sekejap
ia tersadar bahwa ia tidak ingin kehilangan pekerjaan
dan segera meminta maaf dan membantu pria itu
berdiri. "

4. Negd Deference (kgbufiihan akanrasahprmat)

a. Complience

Runtuh terhadap harapan, saran, atau desakan

sekutu. Cemas untuk menyenangkan, cepat

menyefujui, kedasama, patuh. Mengikuti

kepemimpinan orang yang dikagumi dengan

senang hati.

" Laki-laki itu berkata ' jangan pergi !',
sang istri berhenti melangkah dan duduk di
sebelahnya sambil menunggu ucapan
selanjutnya. "

b. Respect

Mengekspresikan kekaguman dan hormat dalam

tingkah laku. Memuja pahlawan, mengakui jasa

atau bakat, rnemuji penampilan yang baik.

" Ia berdiri dengan pose yang sama dengan
lukisan pahlawan idolanya. Ibunya

))
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kemudian merekam kejadian itu dengan

kamera sambil tersennrm maklum. "

5. Need Harm A,voidanc-e "-(kebu.t'lhan vrrl;';/x menghindai

vang negati0

Memperlihatkan ketakutan, kecemasan, prihatin, malun

menghindari perkelahian atau bahaya-bahaya fisik, takut

dilukai, penyakit, kematian, khawatir, lari bila diikuti

binatang, musuh (takut sakit) atau polisi (takut dipenjara

atau takut dihukum).

" Ia melihat ke arah jurang dan berpikir untuk mati.
Tak ada lagi yang bisa dilalq*an untuk mencegah

nasib buruk yang kelak menimpa anak-anaknya
selain bahwa ia hanrs enyah dari kehidupan ini. "

B. Press

l. Press Acquition (keogmilikln)

Seseorang ingin merebut milik tokoh, merampas atau

menipunya. Seorang saingan bisnis mengancam keamanan

finansial tokoh.

" Seorang teman baiknya telah membocorkan rahasia

perusahaan untuk mendapatkan uang perusahan

miliknya. "

2. Pr e s g Afr I i 4i o n Gtubvrrgan)

a Asosiatif

Tokoh mempunyai satu atau lebih teman atau pergaulan

sosial, atau ia adalah seorang anggota dari suatu kelompok.

" Mereka adalah sesffna anggota kelompok jurnalis.

Mereka memiliki tujuan yang sttma dan punya

keterikatan terhadap kelompoknya".

23
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b. Emosional

Seseorang mengasihi tokoh. Tokoh mempunyai suatu

hubungan c inta atau melangsungkan pernikalran,

" Ia menceritakan bagaimana ibunya amat mencintainya.
Ibu yang membesarkan dengan penuh perhatian,
kepedulian, dan kasih sayang. Ibu yang tak pernatr
berhenti memberi dorongan pada apapun yang ia lakukan.
Ibu adalatr lambang cinta yang sejati baginya. "

3. Press Agression (agresi\

a. Emosional verbal

Seseorang marah pada tokoh atau membencinya. Ia

dikutuk, dikritik, diremehkan, dicela, ditegur, dan

ditertawakan. Seseorang memfitrah tokoh di belakangnya.

" Wanita itu memakinya dan menyebutnya telah
merebut pacar si wanita. Ia terus berlari dengan
perasaan bingung tak tahu mengapa terjadi
dernikian. "

b. Fisikal sosial

Tokoh dalam keadaan bersalah (ia seorang agresor atau

kdminal) dan seorang individu yang mempertahankan

diri, membalas dendam, memburu, memenjarakan, atau

mungkin membunuh orang lain. Pemerintah, polisi,

orangtua, atau otoritas yang berwenang menghukumnya

karena berkelakuan buruk.

" Ia menjadi buron karena telah membunuh ayah
tirinya. Semua sudut kota penuh dengan gambar
wajatrrya dan orang-orang mulai memburunya. Ia
tertangkap di pegunungan yang sepi dan langsrurg
dijebloskan ke penjara. "

)
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c. Fisikal asosial

Seorang kriminal atau sekelompok penjahat menyerang'

melukai, atau membunuh tokoh' Mereka yang memulai

perkelahian dan tokoh mempertahankan dirinya'

" Kakaknya mendorong tubutrnya dari tangga

secara tiba-tiba sehingga ia tak sempat

menyelama&an dirinya' Ia tersungkur dq jatuh

berguling-guling' la 1e.1:erit 
kesakitan hingga

Pingsan tak bergerak lagi'"

Seseorang ingin tahu tentang tokoh dan apa yang

dikerj akannYa diamat- amati'

" Mungkin ini semacam kegiatan spinonase dari

kelomp"ok dinas rahasia' Ia sedang menjalankan

tugas propaganda kepada organisasi tertentu dan

mereki mei.mutan bukti kegiatannya. Mereka

metatcutan penyadapan pada telepon 
. 
rumah'

telepon seluiar,- dan selalu mengawasi gerak

gerihrYa setiaP saat' "

a. ComPliance

Seorang individu atau kelompok ingin mengikuti

kepemimpinan ataupun permohonan tokoh' Seorang ingin

sekali menyenangkannya' bekerja sama atau patuh'

Kepatuhan Yang bersifat Pasif'

" \a adalahorang menampilkan diri sebagai pribadi

yang berkaraktei kuat dan berkep:l"diT S,1?l

orang yang mengenalnya seolatr-olah ingm

,"niit rti apu y*g diinginkannya' "

25
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b. Respect

Tokoh dikagiuni oleh seseorang atau suatu kelompok.

Bakat dan kecakaparmya dihargai, ia diberi hadiah,

penghargaan atau dipuji oleh publik.

" Ia tampak seperti orang yang berkepribadian kuat
tetapi saya kira seseorang telah mendorongnya
hingga ia rnencapai kemashuran dengan penemuan
yang telah dibuatnya. "

$. Pre s s Dominant (menguasu)

a. Coercion (paksaan)

Seseorang mencoba memaksa tokoh untuk berbuat

sesuatu. Ia dipaksa untuk memberi komando, perintah,

atau menentang orangtua arau otoritis.

" Ia memufuskan kembali berdamai dengan
istrinya dan menyelesaikan konflik rumah
tangganya akibat desakan hebat dan tekanan dari
keluarga sBng istri. Ia merasa tak mampu
menghindar dari itu semua. "

b. Re s trainr (pengekangan)

Seseorang mencegah tokoh dari l;uafu perbuatan. Ia

dipaksa untr:k memeriksa, melaran.g, atau mengekang

diri.

" Pria ini adalah tokoh utama dari satu gerakan
aliran agarfla yang sedang nrenyebarkan ajaran-
ajarannya yang tidak diakui ol:h negara, Siang itu,
saat ia memberikan presentasinya cti hadapan
sejumlah pengikutnya, ia diringkus oleh orang-
orang tak dikenal yang berpakir-ian serba hitam dan
tubuh yang kekar dan kuat. Ia digeret ke mobil,
matanya kemudian ditutup, tangannya diikat, dan
disembunyikan di suatu temrpat yang jauh" Ia
tinggal di sana bertahun-tahun tanpa bisa
dihubungi oleh siapapun. "

a
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b. Inducemenl (bujukan)

Seseorang berusaha agar tokoh berbuat sesuatu atau tidak

berbuat sesuatu dengan jalan meminta atau dengan melalui

persuasi halus, pemberian semangat' strategi yang cerdik, atau

bujukan.

" Ia tidak ingin belajar matematika. Ia ingin bermain

boneka bersama penjaganya. Namun ibunya telah

merayunya dan menjanjikan hadiatr liburan ke dunia

fantasi anak dunia jika ia mendapat nilai terbaik di
sekolahnya untuk pelajaran matematika' "

7. Press Exam?le kontoh\

a. Good influence (Pengaruh baik)

Seseorang, kelompok, atau sesuatu sebab mempengaruhi

secara konstruktif. Seorang pria yang cakap dipakai

sebagai teladan.

" Konser biola yang sangat mengesankan dan

megah, Ia terpukau dengan penampilan sang

maest'o. Ia terus mengingat permainannya

hingga tak mampu memicingkan matanya. Ia
ingin sekali menjadi seperti sang idola. "

b. Bad influence (pengaruh buruk)

Tokoh dibawa ke kejahatan oleh kelompokny4 sikap

atau idenya direndahkan karena mengikuti saran atau

bujukan oftug-oftulg yang tidak bertanggung jawab atau

yang tidak daPat diPercaYa.

o' Ia bergaul dengan orulg-oftulg yang

berpendidikan tinggi dan terlihat sopan santun di
luar namun penuh kecurangan dan kebohongan
di dalam. Ia telah berubah menjadi sangat jahat

sejak berteman dengan mereka. "
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8. Press E4nosition (PEry?l:*san\

Seseorang menceritakan, menerangkan, menginterpretasi, atau

mengajari sesuatu kepada tokoh utama.

'o Pda itu ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus
pembunuhan tadi malam. Ia segera rnemanggil
pengacaran,va dan saat ini sang pengacara tengah
memberinya bimbingan dan panduan tentang apa yang

harus dilalarkan dan dikatakannya kepada polisi. "

9, Press Nurturance (.memehhan\

Seseorang memberi makan, memberi semangat, melindungi,

atau merawat tokoh utama. Ia menerima simpati, hiburan,

atau kasih syang.

" Anak laki-laki ini sangat ingin sekolah. Ada seorang
jutawan yang sangat berjiwa sosial mendengar
keinginannya tersebut kemudian memberikan sejumlah
uang yang sangat besar untuk digunakan dalam
pendidikannya setinggi apapun yang ia inginkan, "

10. Press Re.iectiory (menolak)

Seseorang menolak, menghina, kehilangan rasa hormat,

menyangkal, meninggalkan atau berpaling dari tokoh.

" Ia ditolak cintanya oleh wanita muda itu. Ia dianggap
terlalu tua dan terlalu kuno unfuk r,vanita modern dan

sarlgat muda seperli itu. Wanita itu bahkan dengan tegas
menyebutkan siapa kekasih yang sangat dicintainya. Pria
itu terhempas dan baru menyadari bahwa cintanya hanya
bertepuk sebelah tangan. "

ll. Press Retention (.menahry)

Seseorang menahan sesuatu yang diinginkan tokoh,

menolak untuk meminjami atau memberi sesuatu kepada

tokoh, ia kikir dan bersifat posesif.

a
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I 2. Pres^LSex Iqeksual)

Seorang lawan jenis sedang mencintai tokoh atau hubungan

cinta tokoh dihubungkan dengan suatu godaan atau tokoh

melangsungkan Pernikahan'

" Pria ini bertemu pertama kali dengan wanita itu saat

sedang mengantri tiket menonton dengan teman-

temannya di bioskop. Pria ini merasa jantungnya

berdegup tidak seperti biasanya saat memandang

wajah wanita itu dan memulai perkenalan. Wardta itu
menyarnbut dengan senluman dan memberikan nomor
teleponnya. Mereka selanjutnya membinan hubungan

cinta dan berjanji bertemu setiap akhir pekan untuk

menonton film atau makan siang. "

13 . Pre s s Sup c or attc e $efio.longaq\

Seseorang mencari bantuan, perlindungan, atau simpati dari

tokoh. Terdapat suatu objek yang tidak berdaya, amat

menyedihkan, kasihan, kepada siapa tokoh bereaksi.

Seseorang diselamatkan oleh tokoh.

" Ia begitu mengagumi pemain biola itu dan ingin
menjadi pemain biola suatu hari nanti' Ia minta kepada

ibunya untuk membelikan biola namun sang ibu tidak
menyetujui niatrya. Ibunya menolak membelikan biola
yary dimintanya. Ibunya ingin ia menjadi seorang

akuntan atau Pengacara kelak. "

" Ia menonton acara yang menampilkan sejumlah

keluarga yang tidak mampu' Ia kemudian berdiskusi

dengan manajer produksi pro$am tersebut dan

meminta sang manajer untuk menghubungkannya

dengan salah satu keluarga yang akan dibantunya. "
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UI. STIMLILUS YALUE KARTU TAT

Ada tigapuluh buah garnbar yang disajikan dalam TAT (ditambah

satu kartu kosong). Di bagian belakang gambar itu tertera nomor dan

huruf, dimana nomor menunjukkan keunrtan gambar yang disajikan

kepada subjek, sementara hurufmenunjukkatr usia dan kelamin yang

cocok unhrk diberi gambar tersebut. Sebagai contoh, B (boy) untuk anak

laki - laki, G (girf untuk anak peremPUil, M (male) untuk laki * laki

dewasa, dan F (female) unruk wanita dewasa. Berikut ini merupakan

karakteristik dari setiap gambar dengan cerita yang umum diungkapkan.

Gambar I : Seorang anak ltki - laki sedang memandang sebuah

biola yang terletak di atas meja di hadapannya.

Karakteristik umum dari cerita ini adalah seorang anak laki - laki

yang mendapat tekanan yang biasanya berasal dari orang tua untuk

berlatih serta belajar biola. Reaksi tokoh terhadap tuntutan akan tekanan

tersebut antara lain bersikap pasif, msnurut, melawan, agresi, atau

melarikan diri ke dalam fantasi, dan sebagainya. Cerita tersebut

umumnya diungkapkan oleh klien dengan orang tua yang dominan.

Cerita lain yang sering muncul adalah aspirasi anak, tujuan dan

fantasinya untuk berprestasi. Di bawah ini adalah cerita yang sering kali

diungkapkan oleh klien yang arnbisius.

(lvf) Gambar ini, ah... agaknya seperti anak laki - laki yang baru saja

menyelesaikan kursus biola. Lihatlah, mungkin dalam pikirannya,

ia akan menjadi pemain biola yang hebat, dan oh..... mungkin ia

telah disunrh orang tuanya memilih pekerjaan tersebllt tapi ia

tidak begitu menyukainya. Nampaknya ia malas berlatih lalu ia
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meletakkannya, kemudian ia berhayal betapa ia ingin menjadi

pemain biola Yang handal'

(F) Seorang anak disuruh ibunya berlatih biola. Anak itu masuk ke

dalam nulngan menyimpan biolanya mengambil biola dan

meletakannya di atas meja. Lalu ia hanya duduk saja sambil

memandanginya serta terjadi konflik mental yang hebat antara

kehanrsan memainkan biola dan keinginan unnrk

meninggalkannya. Mungkin sajq ia kemudian memilih

memainkan biola dan mulai berlatih'

(F) Saya pikir, anak ini pasti seorang seniman. Ia punya keahlian. Ia

telah belajar dan berlatih selama bertahun - tahun dan saya pikir

ia menganggap biolanya sebagai miliknya yang paling berharga.

Ia memimpikan tentang bagaimana meniti masa depannya itu

bersama biolanya. Saya pikir suatu hati nanti ia akan menjadi

pemain biola Yang terkenal'

Gambar 2 : Suasana pedesaan, Iatar depen nampak seorsng

wanits muda mengapit buku di tangannya, dan di

latar belakang seorang laki - laki sedang bekerja di

ladang. Sementara wauita tua melihatnya'

Cerita ini umunya menunjukkan reaksi tokoh terhadap lingkungan

yang membosankan dan tidak menyenangkan, atau reaksi terhadap

masalah yaDg timbul akibat kesulitan dalam berhubungan dengan

anggota keluarga lain. Bagaimana aspirasi yang dimiiiki klien,

pandangannya terhadap lingkungan, dan sikapnya terhadap orang tua'

Terdapat pula tema persepsi terhadap kehamilan, kecenderungan obsesif

kompulsif, dro Petao jenis kelamin'
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(M) Gadis petani ini amat gemar akan buku, sebab di tangannya

dikepit sejumlah buku, Ia nampak ingin menghindar dari

pekerjaan berat sebagai petani, dan pergi untuk membaca buku. Ia

nampak sedang mencari tempat yang terang untuk beristirahat

sejenak. Laki - laki di ladang nampak sedang bekerja berat dan

sang gadis berpikir bahwa jika ia memperoleh pendidikan yang

lebih baih ia pasti tidak akan bekerja seberat itu. Yang berdiri

adalah ibu sang gadis. Ia nampak membaca buku dan berpikir

mungkin dunia baru akan muncul di depannya. Ayah dan ibu

gadis itu mungkrn menghendaki ia bekerja tapi ia tidak mau.

Selain ia ingin membaca buku iapun ingin belajar untuk tidak

hanya menjadi seorang petani, yang senantiasa harus membanting

tulang. Akhir cerita ini mungkin menyenangkan dikarenakan ia

membaca bukr:, melihat pemikiran lain yang berlangsung di dunia

luar dan pergi meninggalkan rumatr.

(M) Pelukis di gambar ini sedang berusaha melukiskan kehidupan

petani dengan segala keagrrngan, kerendahan hati, kerja keras dan

kecakapan. Kesemuanya itu menunjukkan tidak adanya

penderitaan. Gadis yang menjadi latar belakang yang sedang

memegang buku" pelukis tersebut sedang memberi ide tentang

sesuatu yang lebih baik dari sekedar menjadi petani, yaitu

kesempatan yang diimpikan oleh manusia modern. Seorang ayah

bercerita pada waktu masih muda ia pergi ke daerah barat,

menggarap sebidang tanah, berkeluarg4 dan mulai mencari

kehidupan baru. Kemudian ia menjadi tua dan menjadi kakek.

Salah seorang anak laki - laki yang masih muda menikah dengan

gadis yang tinggal dekat pertaniannya dan bekerja di situ. Lalu

mempunyai anak, ia tidak pemah mempunyai kesempatan untuk

memperoleh pendidikan, memperoleh pengetahuan dan

mengembangkan aspkasi seni atau ilmu, tapi ia ingin anaknya
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memperoleh kesempatan yang lebih baik dari pada dirinya. Saya

kirq sang ibu tidak begitu bersemangat namun sang ayah

bersikeras untuk menyekolahkan putrinya. Sang putri nampaknya

bersemangat, ia suka bekerja keras, memiliki kepribadian yang

menarik serta menghargai jerih payah keluarganya. Saya

menduga, ia akan menikah dengan orang yang memiliki tingkat

kehidupan tebih tinggi dari dirinya, hidup di kota dan mengingat

masa kecilnya sebagai keluarga petani.

Gambar 3 BM : Di stas lantsi di muka sebuah dipan, seorang laki -
laki sedaug noembungkuk dengan kepala menunduk

Di atns lantai, di sampirgnya tergeletak sebuah

revolver.

Yang terpancing dari garnbar ini adalah depresi, patah hati dan

bunuh diri. Laki * laki pada gambar tersebut biasanya dilukiskan

melakr"rkan tindakan yang salah. Cerita ini menwtculkan suatu situasi

frustasi dan reaksi pemecahannya. Sering muncul dua kekeliruan

pengamatan yang perlu diperhatikan yaitu si laki - laki dipandang

sebagai seorang gadis dan pistol dilihat sebagai mainan atau objek lain

yang kurang nilai agresinya. Kekeliruan yang pertama seringkali

ditemukan pada laki - laki yang cenderung kewanitaan, sementara

kekeliruan kedua ditemukan pada laki laki yang tidak mampu

mengekspresikan agresi secara terbuka.

Ayahnya tidak mengijinkannya pergi nonton, karena ia sedang

dihukum karena telah merusak sesuatu di sudut sana. Mungkin ia

mengharapkan aya}nya mati. Dalam hati ia berkata : "kalau saya

dewasa saya akan buktikan pada ayah". Laki - laki itu sedih

sekali dan ingin menyendiri. Dia masuk dalam kamarnya dan ia

JJ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



melihat ada sesuatu di atas lantai, ia menyadari apa yang telah

dilakukannyatemyata gagal, dan ia tidak tahu mau berbuat apa

lagi. Dan saya kira dia menangis karena kejadian ini.

Seorang wanita nampak mempwryai kesulitan. Ia mempunyai

perasaan tidak enak, merasa bersalah akan sesuatu dan tidak tahu

apa ya&g harus dilakukaru bagaimana menghadapinya, ia sulit

mencari jalan ke luar, yang jelas ia berhenti menangis dan

menghadapinya. Mungkin ia telah melalcukan kejahatan, dan ini

berarti ia hanrs menghadapi resiko atas perbuatannya.

Seorang laki - laki muda berada di Serbia, tepatnya si Negara

Valkan. Nampaknya ia muda dan amat sensitif ya.,.....

Cenderung melankolis, tapi ia sekarang berada di Yugoslavia...

orang Jerman telah menyerang negeri ini. Ayahnya adalah

seorang ahli hukum, atau politisi ulung yang telah dipenjara atau

telah dibunuh orang Jerrran. Masa depan laki - laki muda ini

telah hancur, semua temannya telah mati. Oh. ... Saya lupa balrwa

dia adalah seorurng Yahudi. Teman - temannya telah terbunuh

dalam perjuangan, sisa - sisa keluarganya berada di kota lain,

mungkin di suatu kota yang lebih buruk, seperti Perancis. Ia

melakukan usaha untuk membebaskan ayahnya, tapi gagal.

Kemudian ia pergi ke markas Jerman dengan semangat

menembaki Letran dan Jendeml, atau siapa pun yang berada di

snna. LaIu ia lari ke jalan dan bergegas pulang ke rumahnya.

Sekarang polisi Jerman mengejarnya dan ia tahu apa yang akan

mereka lalcukan padanyq yaitu menaruh sebutir peluru di atas

batok kepalanya- Saya kira itu sepucuk pistol.

s
a,
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Gambar 3 GF I Seorang wanita muda berdiri dengan kepala

urenunduk $edih, Waiahuya tertutup oleh tangan

kanannya, sementara tangan kirinya menyilang pada

daun Pintu kaYunYa'

Cerita gambar ini melibatkan putus asa dan kesedihan. Si pelaku

mungkin terganggu oleh kon{tik dengan pacar, suami atau keluarganya.

Ia telah membuat kesalahan dan merasa bersalah atau telah memikirkan

jalan keluamya. Tokoh mungkin merasa bersalah dan sedang mencari

jalan keluarnYa.

lni seorang wanita muda, usia sekitar 24 atau 25 tahun, belum

menikatr. Ia berbuat sesuatu amat rahasia mungkin dalam bidang

sosial, politik, dan ekonomi. Ia bekerja pada suatu bidang yang

tidak disukai keluarganya. Ayah dan saudara - saudaranya

memarahi dan menyuruhnya keluar dari pekedaan tersebut. Ia

berusaha menjelaskannya pada mereka nalnun ia tidak mampu

lagi berargumentasi hingga ia menangis. la tidak dapat

menyelesaikan konfliknya. Pendiriannya begitu kuat walaupun ia

tahu keluarganya tidak mengizinkannya dan tidak ada harapan

untuk berdamai untuk sekarang ini. Ia akan pergi jauh dan ia

begitu yakin dengan keputusannya' Kemungkinan ia akan

meninggalkan rumah dan hidup bebas tanpa harus terkait pada

keluarga.

(Klien : .. Apa penyebab semua ini sehingga ia berbuat seperti itu

?". Ia bekerja pada serikat buruh, sedangkan ayahnya bekerja

pada kapitalis. Ia berkencan dengan pria yang berbeda suku

sedangkan keluarganya sangat rasialis. Murgkin ia ingin

memperoleh uang untuk menyelesaikan sekolah dengan bekerja

di bar sebagai seorang pramuria, padahal ia dari keluarga atas.
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Nampaknya ia seorang wanita yang sedang mengalami sesuatu

yang dahsyat. sesuatu yang amat memalukan oleh...,. mungkin,

dia membayangkan seseorang yang mencintainya dan tokoh

terlibat suatu kejadian dengan laki - laki itu, dan ia lebih baik hati

dari pada laki - Iaki yang menerlawakan, Laki - laki itu

menyepelekannya sehingga wanita tersebut menjadi malu. Ia

pulang ke rumah walaupun ia tahu itu akan membuatnya

kesepian. Lalu ia menutup pintu sehingga tidak ada seorang pun

yang mau melihabrya. sampai ia dapat memulihkan kembali

kehidupannya. oh .... Ia akan pulih. Ia mencoba menutup

kenangan yang amat mengerikan itu. sebuah gambaran yang

mengerikan tentang dirinya tapi ia akan baik - baik saja. Ia

mungftin mengalami sendiri, mungkin ia juga tidak akan

menceritakan pada siapa pun. Kejadian ini bisa terjadi pada setiap

orang.

Gambar 4 : Seorang wanita mencekam pundak seorang laki -
laki, yang memalingkan wajah dan badsnnya, seperti

sedang mencoba untuk menghindar dari wanita itu'

Wanita dan laki * laki biasanya mengungkapkan situasi konflik

antara pasangan yang nampak pada gambar. Laki * laki pada gambar

ingin meninggalkan wanita itu sebab mempunyai suatu rencana tetapi

wanita itu tetap ingin terus bersamanya. Cerita ini sering merefleksikan

kesulitan klien tentang penyesuaian perkawinan, sikap terhadap wanita

dan seks. Teknik ini dipakai unhrk menjaring informasi yang

berhubungan dengan penyesuaian heteroseksuai yang dialami laki - laki

atau wanita.

36UNIVERSITAS MEDAN AREA



(M) Ia mempunyai beberapa rencana dalam pikirannya. Tetapi si

wanita menahannya. Wanita dan pria itu saling mencintai. Lalu,

dengan tergesa - gesa laki - laki itu pergi untuk mengerjakan

sesuatu, sementara si wanita berusaha sekuat tenaga untuk

menahannya. Pikirannya dipenuhi oleh ide sesaat tapi sang istri

tidak mendukung ide tersebut' Namun tidak berhasil, ia dapat

mengerjakan apa yang ingin ia kerjakan. Dorongannya temyata

lebih besar dibandingkan pengaruh istrinya sehingga ia bekerja

sesuai dengan keinginan hatinYa.

GO Laki laki itu bertengkar dengan istrinya' Ia ingin

meninggalkennya sementara istrinya memohon untuk tetap

tinggal. Istrinya sangat mencintainya' Latat belakang gambar

menuqiukkan bahwa ia ingin menemui selingkuhanny4 lalu istri

tersebut mengatakan betapa ia amat setia sewaktu suaminya kerja

di luar negeri selama 5 khun. Mungkin suaminya tidak merasa

puas, sohingga ia mencari selingkuhan. Nampaknya ia termasuk

tipe laki laki yang mudah jutuh cinta dan mudatr

meninggalkannya. Si istri berusaha memikatnya tapi tidak

berhasil.

(F) Ini seseorang laki - laki yang kuat dan pendiam. Huh...' Ia

diminta unnrk melalrukan perbuatan yang bertentangan dengan

prinsipnya oleh makhluk yang kelihatan aneh ini. Sebelum

bertemu istrinya mungkin ia jatuh cinta pada gadis muda yang

manis di kota asalnya. Mungkin ia ketemu di kapal. Ia memang

tipe wanita petualang. Daya tarik laki * laki ini terletak pada

prinsip yang tidak dipunyai olehnya. Wajah laki - laki itu

menunjukkan sikap yang serjus' Ia kuat, tapi bila ia tidak

mendengarkan perkataan istrinya apa yang terjadi ? Gadis muda

ini pulang tanpa menawarkan sesuatu yang perlu ditawarkan.
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Mungkin itu sebabnya rnereka sering bertemu di kapal, keduanya

nampak cocok. Tapi istrinya tidak tahu akan hal ini' Kalau si laki

- laki tidak mau mendengarkan istrinya maka segala sesuatu akan

meninggalkannya. Akhimyq persetan dnegan somuanya, ia iugin

pergi dengan gadis muda tersebut apapun yang terjadi. Gadis

muda yang tampak di latar belakang nampak hendak pergi, tidak

menyusahkan istrinya lagi. Pandangan yang tidak enak tak akan

bertahan lama. Ia tak mengerti akan kegelisahan dan kemauan

suaminya

(F) Ini sesuatu yang bunrk, Aduh sayang..,, Laki - laki ini tidak setia

terhadap wanita yang dicintainya - bukan, istrinya. Ia telah

tertangkap basah. Karena merasa bersalah, ia ingin pergi

meninggalkannya. Istrinya mencoba menahannya dan

mematraminya. Sepertinya lazimnya laki * laki, ia ingin lari dari

situasi yang membuatnya mefiIsa bersalah. Kadang - kadang

wanita mau memaafkannya dan laki - laki itu kembali kepadanya.

Gambar 5 : Seorang wanita uetengah baya berdiri di ambang

pintu yang setengah terhuka dan melihat ke dalam

rusngsn'

Ccrita ini mereflcksikan sikap klien terhadap ibu atau istrinya

atau dirinya sendiri (bila klien wanita). Atau situasi yang menyebabkan

klien ingin tahu.

(M) Ia membuka pintu dan nampak terkejut. Anda dapat melihat

melalui pakaian yang dipakainya bahwa ia seorang yang kuno

tapi suaminya tidak demikian. Suaminya mungkin sedang duduk

di dipan dengan wanita lain. Ia mengenang tahun - tahun penuh

j
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kesetiaan yang diberikan kepada suami dan anak - anaknya di

masa lalu. Nampakny4 ia berpikir urtuk membunuh suaminya. Ia

menutup pinhr tanpa diketahui suaminya perlahan - Iahan dan

meracuni makan malam suaminya atau kalau ia masih

mencintainya ia akan berpikir bagaimana mempertahankan

suaminya.

(IO Wanita ini tengah memeriksa apakah ada orang lain dalam

rurmgan itu. Ia hidup seorang diri, ia memeriksa dahulu sebelum

masuk ke ruangan, mengingatkan saya pada diri saya yang juga

perawan tua, yang hidup sendiri dan dapat membayangkan

berbagai hal yang tidak wajar, majikannya meninggal ketika

memata - matai suaminya, mernasuki ruangan secara mendadak

dan menemukan suaminya dengan wanita lain, atau bisa juga ia

sedang memperhatikan anaknya bermain'

(F) Anak perempum sedang menghibur anak laki - laki di dalam

kamar, ibunya datang melihat apa yang menyebabkan ia begitu

lama di dalam kamar dan juga belum tidur. Si anak perempuan

morasa terganggU, mengatakan selamat malam lalu pergi tidur.

Dan muka si ibu tampak setengah jengkel dan ingin tahu. Lampu

menyala menunjukkan waktu malam hari. Ruangan darimana ibu

itu datang namPaknYa gelaP.

(F) lni cerita yang menarik. Seorang wanita yang layu telah menikah

bertafiun - tahun lamanya dengan laki * laki yang menerima ia

apa adanya. Wanita ini merupakan seorang wanita yang

pengertian kecuali cintanya telah lenyap dalam hidupnya dan tiba

- tiba bersemi kembali. Ia mungkin menikah dengan laki - laki

yang pendiam, tekun, menarik diri tapi tidak pernah menturjukkan

cintanya yang dalam. Sang istri merawat kebun dan membiarkan

i
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suarninya belajar dengan senang hati. Suaminya tidak pernah lagi

mengatakan bahwa cinta istrinya begitu indah dan penuh

pengertian. Itu pun tak ia katakan pulang ke rumah setelah

bekerja. Keduanya telah memahami bahwa sang istri sudatr

merasa cukup dengan pengertian yang sekedarnya'

Gambar 6 BM: Soorang wgnita tue yang pendek berdiri

membelaksngi seorang laki - laki muds yang tinggi.

Laki - laki ini sedang duduk dengan ekspresi sedih.

certta ini merefklesikan sikap klien terhadap ibu atau terhadap

faktor tertentu yang dapat menyebabkan pertengkaran dalam keluarga.

Cerita lain yang umum adalah seorallg laki - laki muda yang membawa

berita sedih pada seorang wanita. Cerita tersebut biasanya diperoleh dari

para veteran yang teman - temannya telah gugur di medan perang dan

mereka membawa kabar duka ini kepada keluarganya. Dapat pula

melihat hubungan ibu dan anak laki-lakinya dan hubungannya dengan

istri dan wanita lain. Tema oedipal juga sering muncul.

John setelah menyelesaikan kuliah bermaksud meninggalkan

kotanya untuk meraih kesuksesan. Ia merasa bahwa hal yang

paling berat adalah menerangkan kepada ibunya. Ketika ia

meminta izin, ibunya tidak memberikan izin. Iburya berusaha

menunjukkan kepadanyd cara bagaimana meraih sukses dengan

tetap tinggal di nrmah. Ia mencoba memperoleh sukses dengan

menjadi petani di masyarakatrYa.

Gambar ini menunjukkan sesuatu yang menyedihkan. Tentu ada

sesuatu yang menyedihkan, nampak dari wanita itu. Pria dalam
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gambu juga menunjukkan wajah yang nampak suram dan sedih,

mungkin ia sedang memikirkan suatu masalah yang berat.

Kematian, nampaknya itulah berita duka yang ia bawa' Ia

memakai jaket dan memegang topi di tangannya. Ia merasa tak

senang dengan berita duka tersebut. Wanita ini akan menerima

berita tersebut dengan sebaik * baiknya, sebagaimana layaknya

orang lain menerima hal tersebut. Laki - laki muda itu tidak akan

pcmatr lupa bahwa ia yang menyampaikan berita tersebut pada

wanita ini.

Grmbar 6 Gf,': Seorang wanitn muda duduk di pinggir sofa sambil

menoleh ke semping ke seorang laki - laki, yang

namPaknYo mergenali wanita itu'

Pasangan yang nampak pada gambar ini ditafsirkan sedang

bercakap - cakap, berdiskusi atau berdebat. Hubungan keduanya bersifat

biasa atau lebih serius. Hal - hal yang sering muncul adalah sikap laki -
laki, sikap terhadap peranan wanita dan situasi heteroseksual' Juga

digambarkan bagaimana hubungan wanita dengan ayahnya'

Laki - laki ini meminta sekretarisnya untuk mengurjunginya di

sebuah apartemen, dengan dalih urusan kantor. Lalu sekretaris

tersebut tiba, ia melepaskan mantelnyq berbasa-basi sejenak,

kemudian duduk di sofa. Sang sekretaris tidak pernah berpikir apa

- apa selain menghormati dan menyukai laki * laki itu. Pada

mulanya laki - laki itu duduk di hadapannyq dan mengatakan

sesuatu yang sangat mengejutkan yang tidak pernah diduganya.

Lalu laki - laki itu berdiri melintasi numgan serta berdiri di

belakang wanita tersebut. Wanita itu totap tidak mengerti dan
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tidak menerimanya. Kemudian wanita itu bangkit dari duduknya,

mengambil mantelnya lalu pulang. Dia amat benci pada laki -
laki itu.

Ada banyak cerita dalam gambar ini, Kadang * kadang saya tidak

mnmpu menangkap dengan jelas ide yang ada di belakangrya.

Tak banyak yang dikatakan selain, laki - laki itu mengejutkan si

wanita. Laki - laki tersebut memiliki wajah yang aneh dan penuh

humor. Dengan ekspresi wajah yang menunjukkan kepuasaan

diri. Nampaknya laki - laki itu mengesankan, lain dari yang

diketahui wanita itu sebelumnya. Laki * laki itu memiliki raut

wajah yang saya sukai. Wanita itu kelihatannya sangat

memperhatikan kecantikannya, dia amat cantik, tapi tidak dapat

dimengerti laki * laki tersebut. Nampaknya mereka menikatr

muda, ketika kecantikan merupakan hal yang paling penting.

Wajatr laki laki itu jantan dan menarik. Mereka telah

berkembang menjadi pria matang yang menarik. Sedangkan si

wanita dari wajahnya nampak bahwa ia tidak mengecap

pendidikan tinggi. Ia berusaha menyesuaikan diri dengan laki -
laki itu, agar ruImpak menarik. Saya ingin mengatakan, bahwa si

laki - laki tersebut dapat menyediakan segala sesuatu yang baik

untuk si wanita. Laki - laki itu menanyakan yang harus dijawab

oleh si wanita. Ia ingin menyadarkan si wanita itu untuk keluar

dari kepuasaan dirinya untuk melihat hal - hal yang mungkin ada

di balik rasa kepuasannya. Wanita itu menyadarinya untuk

pertama kalinya ia merasa takut kalau - kalau, di masa depan

akan mengecewakan laki - laki itu. Kendati wajah laki * laki itu

menunjukkan keramahan namun wanita itu menyadari bahwa

jawaban sangat penting untuk saat ini. Secara pribadi saya

berpikir, tak terpikirkan oleh saya, bahwa wanita itu memberikan

jawaban yang tepat. Saya dapat melihat laki - laki tersebut pergi
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sendfui. Dia kelak akan menyadari bahwa kecantikan saja tidak

cularp dan bersifat fana'

Grmbar 7 BM: Seorang laki - laki dengan rambut kelabu melihat

peda seorang pemuda yang nampek cemburu' Laki -
Iakimudaitusedangmendatangilaki.lakitua
tersebut untuk meminta nasihat atau keduanya

membicarakanmasalahyangsama-samadiminati.

Cerita ini sering menunjukkan sikap klien terhadap keadaan'

cerita di sini merefleksikan sikap klien terhadap terapi. Dapat pula

mengrrngkap hubungan anak laki'laki dengan ayahnya'

Seorangayahdananaklaki_lakinyasedangmembioarakan

masalah yang serius. Si anak telah melakukan sesuatu yang

seharusnya tidak boleh dilakukan. sang ayah sedang mendekati

anaknya. Saya kir4 sang anak akan mau menerima nasihatnya

danakanmenghasilkansesuatuyangbaik,Iabermain-main

dengan wanita Yang tidak baik'

lniseorangdokrerdenganpasiennya.Sangdokterbarusaja

monjelaskantentangoperasiyangakandijatanipriamudaitu,dia

merasa shock dan amat sedih memikirkan operasi yang

ditakutinya. Dokter menjelaskan, bahwa pada zaman modem ini

ilmupengetahuantelahmenjadilampubagikehidupan'oleh

karenanya tak perlu cemas' Setelah menerangkan padanya dan

memperlihatkan beberapa kasus, dokter berhasil meyakinkan laki

-lakimudaitu.Danlaki_lakimudaitutidaktakutlagi'

43
UNIVERSITAS MEDAN AREA



1

Gambar 7 GF : seorang wanita tua sedang duduk di sofa tak jauh
dari seorang anak perempuan, sedang berbicara
atau membacakan buku. Anak perempuan itu
sedang memegang sebuah boneka sambir melihat ke
luar.

cerita - cerita ini sering kali merefleksikan hubungan antara

seorang ibu dengan anak perempuannya, sikap terhadap ibu dan atau

sikapnya terhadap diri sendiri.

Ini cerita tentang seorang ibu dan anak perempumnya.

Barangkali, sedang membaca Tolstoy atau cerita lainnya.

Mungkin cerita - cerita dalam film, kisah yesus Kristus dan yang

penuh kasih dengan anakny4 maka perasaannya dipenuhi dengan

perasiun membimbing menuju ke sesuatu yang meyakinkan,

Anak gadisnya tidak menganggap hal itu sebagai bagian dari
ibunya yang harus diambil orehny4 tetapi sesuatu yang ingin
dicapainya sendiri di masa depan, yang tidak sesuai dengan

keadaannya pada saat sekarang yang ingin ditinggalkannya. Ia
sedang mencoba mengisi kekosongan masa kanak * kanaknya.

Tetapi ia tidak dapat menjelaskan dirinya dan bahkan tidak
menyadari dirinya sendiri membicarakan sendiri dengan ibunya
tentang dunianya, bahwa masih ada sesuatu yang akan dicapainya

bila ia kelak dewasa. si ibu yakin bahwa anaknya mampu dan

mau melakukan hanya bila ia dapat memberikan bacaan yang
menumbuhkan perasaan, tenang dan membangkitkan aspirasi

semacarn ini. Itu mungkin yang paling baik yang dapat dilalilkan
oleh seorang ibu.

Ayah ini baru saja terbunuh. Atau tak perlu ayah, bisa saja

saudara perempuanny4 saudara raki * laki, neneknya atau yang
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sedangdekathubungaruryadengananakini'malahanbisajuga

pembantunya' Sang ibu sedang berpikir bagaimana Tuhan Yang

MahaKuasaberkehendak,tentangkehidupandialambakadan

menjadikan kematian sebagai sesuatu yang indah' bukannya

sesuatu yang menakutkan' Sementara itu' si anak sedang

memikirkan tentang orang ini, ia tak dapat memahami benar apa

kematian ituo keouali bahwa ia tidak akan berjumpa lagi dengan

orang itu. Dia tidak menunjukkan akibat yang dikuatirkan ibunya,

hitgga beberaPa hari berselang'

Gambar s BM : Seorang laki - laki remaja terlihat pada gambar'

Larasscnflpannampakdistlghsntusisinyadandi

latar belakang nampnk pemnndangan suram dari

suatu operasi, seperti sebuah lamunan'

Temayangpertamamerefleksikanambisiklien,danyarrgkedua

kecenderungan agresivitas. Dalam cerita yang agresif, klien mungkin

akan menunjukkan agresivitasnya kepada seorang yang menjadi obyek

agtesinya. Dapat pula mengarah pada hubungan oedipal dan latent

hostility.

Ini adalah cerita tentang seorang laki - laki muda' Tak tahu

berapa usia sebenarnya. Ia mempunyai banyak cita - cita' ingin

menjadi dokter, ingin meniadi pahlawan besar' dan ingin

menyelamatkan kehidupan orang banyak' Ia bekeda tapi tidak

begitubaihialebihpekadibandingkandengananak-anaklain

yang penuh imajinasi. Pada usia 12 * 15-an tahun' Seseorang

memberinyamikroskop.Iasangattertarik.tnginmenjadiahli

bedahdanbekerjakerasrrntukmemperolehtempat.Iaingin

menjadi dokter yang baik, belajar dengan tekun demi meraih cita
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cita. Keinginannya berubah karena pekerjaan ilmiah itu

berbeda. Ia benar - benar memasuki dunia medis, walaupun pada

akhirnya ia akan menjadi dokter yang baik.

Di sana terjadi penembakan. Seorang lelaki muda telah

melalcukan penembakan, di wajahnya terbesit rasa penyesalan. Ia

berpikir mengapa ia melakukan hal itu. Di latar helakang ada

seseorang dokter dan asisten operasi yang sedang mengeluarkan

sebuah peluru. Pada usianya antara 14 - 15-an, ia terlibat dalam

suatu peristiwa di mana ada yang luka dan meninggal, maka ia

dikirim ke sekolah anak - anak nakal unnrk dididik menjadi orang

baik. Dari pakaian dan penampilan maka ia merupakan orang

baik, mungkin sekali ia dibenarkan oleh lingkungan untuk

menembak pria yang luka itu,

Budi adalah anak sekolah yang baik dan suka sekali bermain di

dalam rumah. Pada suatu hari, ia menemukan senapan angin milik

ayahnya. Ia pun diberi tatru agar tidak bermain dengan alat yang

berbahaya itu. Ia mencoba mengokang senapan itu, dan tiba - tiba

meletus dan ayahnya tertembak. Meskipun tidak dihadapkan ke

pengadilan, peristiwa itu membekas dalam dirinya.

Gambar 8 GF : Seorang wanita muda sedang bertopang dagu

dengan sorot mats yang menerawang jauh ke

depan.

Wanita itu sedang beristirahat, merenungi kehidupannya kini dan

khayalan masa depannya.
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Ini bukan gambar seorarlg model. Betul tidak ?. Nampaknya ini

lingkungan yang amat miskin. ini pekerja yang keras, bekerja tapi

tanpa hasil apapun. Ia adalah seorang wanita muda, mempunyai

paras yang cantik dan nampak segar. Mungkin saja ia mempunyai

anak 2 atau 3 orang anak, dimana ia harus mengepel lantai,

membersihkan rumah, mencuci dan berkebun. Nampaknya ia

berbatragia dan sekarang ini ia sedang beristirahat'

Gadis ini telah pergi ke sekolah, yang telah membukakan dunia

banr baginya. Ia telah menamatlcan sekolah, dan sekarurg ia telah

memutuskan untgk bekerja atau menikah, ia duduk di sana' di atas

kursi sembari bersandar. Ia bertopang dagu memikirkan apa yang

hendak ia perbuat dalam kehidupannya. Pikirannya menerawang

membayangkan dirinya berada dalam berbagai situasi. Ia terus

melamun hingga adanya interupsi, dengan waktu, ia akan

menentukan apa yang ingin dikerjakannya'

Gaubar 9 PMI Delaprn orang laki - laki deugnn paftBisn kerja

sedang berhrrlng di ltrr rumput' Para lehki lui

ledrng beristirahat dau toddur cetelsh bekerja berat

seharisn, otou m,rcka sedang periikmati istirahatnya

uebelum kemball bekorJ a'

Pada orang - orang yang sangat energik, biasanya cerita ini

menggambarkan sekelompok laki laki yang akan kembali ke

pekerjaannya. Tema lain adalah hubungan antar pria, hubungan sosial,

prasangka sosial, bahkan dorongan dan ketakutan terhadap

homoseksualitas.
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Massa mengalami perasiuin depresi, merupakan hal yang umum

bila sekelompok orang berbaring di taman saling berdempetan,

sambil memikirkan hal - hal yang mungkin telah mereka lakukan

bila mereka lebih bijaksana. Betapa pun mereka saat ini sedang

jatuh mereka terus melamunkan hal - hal yang akan datang.

Ini 3 atau 4 orang berpetualang. Mereka telah melakukan

pekerjaan yang berat seperti mendaki atau semacam pekerja

konstruksi. Karena itu mereka tidak berdiam di suatu tempat yang

tetap, mereka hanya tengah beristirahat. seperti orang

kebanyakan, mereka beristirahat sejenak, kemudian melanjutkan

pekerjaannya.

Gambar 9 GF: Seorang wanita rnuda dengan majalah dan dompet di

tangannya,daribetakangpohonmemandangwanita

lainyangmengenakanpakaianpestasedangberlari

sePaniang Pantai'

Cerita ini merefleksikan sikap terhadap wanita lain, situasi

bersaing dengan saudara (sibling rivalry) atau hubungan heteroseksual.

Selain ih:, dapat pula mengungkap kecenderungan bunuh diri, paranoia"

ataupun kisah romantisme.

Gadis ini seorang pelayan, dia bekerja di restoran drive-in dekat

danau. Malam itu ada acara dansa dan ia membencinya. Suatu

malam para lelaki sangat bergairah dan mereka berenang, mereka

tidak kembali, salah seorang wanita yang pacamya berenang

mulai gugup dan khawatir. Ia lari menyusuri pantai mencari

pacamya. Hari gelap, ia tidak dapat melihat apapun dan ia naik

turun pantai sambil berteriak. Pelayan wanita itu tidak
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menolongnya' ia hanya menyaksikan dari balik pohon' Orang

tidak mengetahui sesuatu yang lebih baik selain daripada pergi

mabuk mabukan di tengah malam' sementara ia harus

menghabiskanhari_harinyauntukbekerjalebihkerassampai

lanrt malam.

Gadis bergaun malam melarikan diri' Tak tahu larinya ke mana'

bararrgkalipergikepesta.Inimusimpanas'Diaberlarisepanjang

pantai. Mungkin ada salah pengertian dengan teman prianya'

Bukan, nampak seperti gambar handuk atau pocketbook' Dia

sedangdipantai,sambilmelihatwanitaberlari-laridibalik

pohon. Dia tidak dapat melarikan diri dari bahaya' kalau tidak'

tidakmungkiniasedemikialrtenarrgnyabersembunyidibelakang

pohon sambil melihat apa yang terjadi' Biia saja mereka itu 2

orang bersaudara, di mana yang satu diundang yang lainnya tidak'

maka ia bersembunyi di balik pohon melihat apa yang tedadi'

Gambarl0:Seorangwenitamudamerebahkankepalanyadibahu
lelaki.Laki-lakidanwsnitniniseringkaliterlihat
sedang mengekspresikan cintanya satu sama lair'

stimulus gambar ini menunjukkan situasi yang kurang

menyenangkan antara pria dan wanita sertalatent homosexuality'

GO Wajah wanita ini amat sedih' Laki * iaki itu nampaknya

sedangberusahauntukmenghibur"Adasesuatuhalyang

edangterjadi'Dengarrmerebahkankepalanyadipelukannya

serta memeluknya dengan erat' nampaknya lelaki ini sedang

berusaha untuk menghiburnya' Saya kira wanita itu akan

segera membaik' Mungkin terjadi sesuatu yang kurang baik
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dengan salah seorang anaknya, atau salah seorang anaknya

jatuh sakit.

GO Gambar ini memperlihatkan sepasang manusia, pada sent 25

tahun perayaan usia perkawinan mereka. Mereka sedang

saling berangkulan dan di benaknya terbayang kenangan

peristiwa selama 25 tahun yang telah dilewatinya'

(F)wah.....inicantiksekali.Sayadapatmelihat2orangyang

pada akhimya dapat membina saling pengertian dalam hati

dan perasaannya setelah melalui suatu tragedi besar. Mungkin

mereka kehilangan anaknya, Sebelum kehilangan anaknya"

mungkin mereka mulai melupakan cinta mereka, maka

mereka sekarang sedang berusaha untuk saling memahami

dan saling mendalami emosi dan perasaan mereka masing -

masing yang sebelumnya tidak pernah mereka lahrkan. Ada

orang ketiga di sana, tetapi fakla bahwa kedua pasangan ini

saling menyatu, tetapi fakta kedua pasarlgan ini saling

menyatu, tidak ada yang bisa merubahnya' Wanita ini

membutuhkan kekuatan laki - laki itu dan laki - laki itu akan

membutuhkan kebesaran jiwanya. Mereka kemudian

mengembangkan diri dan saling melengkapi satu sama lain.

(F) Inilah kisah 2 orang manusia. seorang pria dan seorang

wanita yang secara bersama sama telah keluar dari

kekosongan hidupnya. Ada saling pengertian yang mendalam

diantara merek4 yang membuat mereka hidup bahagia.

Masing - masing dapat hidup atas dasar kekuatan mereka

sendiri, dan diperkaya lagi dengan perasaan mereka satu sama

lain.
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Gambar 11: Sebuah jatan di atas jurang yaug dalam diantara 2

tebing terjadi. Pada jaton di kejauhan terdapat sosok

tubuhyangkabur.Padasalahsatusigiyangmenonjol

dari bukit karang adalah seekor naga dengan leher dan

kePola Yang Panjang'

Tipe cerita ini menunjukkan ketakutan dan agresi klien. Tipe

kedua menunjukkan keingintahuan pasien akan pengalaman yang

berbahaya.

(lo Laki - laki ini pada suaru hari berpikir untuk mendaki

gunung. Ia tinggal dekat dengan pegunungan' Ia mulai

berjalan mengitari pegunungan, ia ingin melihat pemandangan

dari atas gunung. Ia mendaki gunung yang penuh dengan

bebatuan, dan ia terjatuh di tempat seporti jembatan. Dari sisi

lain bukit tersebut ada seekor binatang berjalan pada jalan

kecil itu, binatang yang mengerikan, nampaknya arnat besar, 6

kaki tingginya. Sementara iru dari luar sisi gunung, muncul

binatang berleher panjang. Kedua binatang itu saling melihat

dan seperti ingin berkelahi. Binatang itu menakutkan laki -
laki itu, kemudian ia la-ri. la lari melintasi jembatan

menemukan sebuah jalan kecil. Kemudian berlari lagi hingga

kehabisan nafas. Kemudian berlari lagi, jalan kaki itu berakhir

dan akhirnya ia mati jatuh ke dalam jurang'

(F) Apa ini ? (Fsikolog : "Apa saja yang anda inginkan")'

Mungkin, saya mernbutuhkan kacamata nih ! (Ia berhenti

agak lama). Ini adatah daerah pegunungan yang tidak dihuni

oleh manusia. Disana ada jalan bebatuan dan juga jembatan

yang terjadi secara alamiah. Diatas sana dalam sebuah lubang

pada sebuah gunung, mungkin semacam gua' Sepanjang
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jembatanyangmelintasibukititu,kitatemui6telapakkaki

binatang yang kelihatannya sedang mencari mangsa' Binatang

ini tak sadar akan kehadiran binatang pertama tadi (kadal),

dansementaraiamemandarigkebawah,kadalituberjalanke

luar gua dan menyerang binatang 6 kaki ini" Bagaimana pun

juga, ia pasti memiliki semacam racun yang disimpan di

dalam lidahnya atau di kantung kantungnya yang

tersembunyi yang biasanya disemprotkan' Bentuk mulut dan

kakinya tidak mungkin ia berhasil mengalahkan binatang

berkaki6ini,akhimyaiadapatkeluardariguadarrmenelan

bulat - bulat kadal ini'

(F)Sayakira,priainisedangmenjelajahidaerahliardiAmerika

selatan. O..,,bukan I Nampaknya jembatar ini dibangun

orang. Saya pturya ide, bahwa orang itu adalah seorang

penjelajah. Ia menjelajahi bagian daratan yang belum

diketahui,yangtelahdiba:rgunolehmarrusiapra-sejarah.Di

sanq hidup beberapa binatang pra-sejarah soperti dinosaurus'

Pria itu terluka, dan ingin pergi secepat mungkin' Saya tak

tahu,iamengendar'aiapa,initidaksepertikuda'Iamelarikan

diridaribinatangitu'Iaakankembaliketempatrya.
Tentunya, ia tak akan dipercaya' sampai orang lain

membuktikannya sendiri' Secara pasti' ada bangunan

jembatan. Saya harap saya dapat mengetahui lebih jelas apa

yang diinginkan lokasi itu' Lelaki itu melarikan diri ke sana

unttrk berlindung'

Grmbar12M:Seorangpriamudaterlentangdiatasdipansenrbari
menutup ruata' Bersandar padanya seorang pria
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yang lebih tua dam kurus kering, tamganuya terulur

pada wajah or*ng yang berbaring tadi"

Cerita gambar ini menunjukkan "insight" tentang sikap klien

terhadap pria dewasa di dalam lingkungann,va. Selain itu menunjukkan

pula peranan pasif dalam kepribadian klien. dan kadang - kadang sikap

klien terhadap pengobatan (terapi). Pada interpretasi yang lebih

mendalam kecenderungan homoseksual pun dapat terungkap dari sini.

Seorang pria tua sedang meletakkan Langannva pada lelaki muda.

Mungkin sajA pria itu seorang pendeta ,vang sedang memberkati

laki - laki itu, dari cara lelaki itu mengangkat tangan di atas

kepala nampak bahwa laki - laki itu tidak sedang memberikan

makanan melainkan memberikan penolongan. Menurut saya laki

- laki itu memang sakit dan pendeta atau entah siapapun dia

tengah merawatnva. Laki - Iaki itu mungkin akan segera sembuh.

Nampak ahli hipnotis sedang menidurkan pasien, nampak si

pasien sedang tidur. Sang pasien nampak baru saja berada daiam

keadaan tidak sadar menceriukan sesuatu yang mungkin tidak

disadarinya kepada ahli hipnose tadi' Mungkin ia disembuhkan

dari hal - hal yang mengganggunya.

Laki - laki muda ini berbaring di tempat tidur, dan seorang laki *

laki berdiri di dekatnya sedang menga-trgkat tangannya. Mungkin

ia sedang membangunkan laki - laki tersebut. Anak muda itu,

jatuh tertidur ketika ia masih berada di toko dan leiaki itu

menghampirinya untuk membangunkan dan menyuruhnya

bekerja kembali. Saya tidak meiihat ekspresi wajahnya, apakah ia

marah atau tidak. la cuma berdiri di belakang untuk

menyentuhnya. Mungkin, ia adalah ayah anak itu dan
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menyuruhnya untuk bekerja kembali. saya pikir mereka

berhubungan baik. Pemuda itu melakukan apa yang lazim

dilalcukan anak muda lainnya, yaitu tidur nyenyak bila ada

kesempatan. Sang ayah bergaul dengan baik, kalau tidak ia tak

akan bersikap demikian. Ia mungkin akzur membangunkan

anaknya dengan kasar'

Gambar 12 F' : Potret seorang wanita muda. Dan di latar belakang

seorsngwanitatuadenganselendargmelingkardi

atas kepalanya sedang menyeringai'

Kartu ini dapat mengungkap sisi negatif figur ibu, biasanya disebut

ibu tiri dan korban dari perasaan negatif yang dirasakan subjek kepada

ibu kandungnya.

seorang gadis muda dan penyihir tua, atau seorang nenek. saya

tak tahu persis apa yang sedang dikerjakan wanita di

belakangnya, ia tidak melihat ke dia, ia sedang memandang ke

suatu tempat, mungkin hidup di suatu tempat' Tak dapat

melakukan sesuatu yang lain, gadis yang nampak cantik, tetapi

neneknya begitu menYeramkan,

Ini adalah cerita seorang wanita yang sedang berusaha menata

kembali kerisauan pikirannya. Ia dicerai, anak - anak ikut

denganny4 ia hidup sendiri bersama aruk - anaknya. Ia dihantui

oleh pikiran tentang ibunya yang saat ini seorang wanita tua yang

jahat, mendidik anaknya dengan kejam dan dengki' Wanita itu

mencoba melihat dirinya sendiri dalam suatu hubungan dengan

anak - anaknya, dan mensoba berpikir tentang apa yang akan

dipikirkan anak * anaknya tentang dirinya bila ia beranjak tua. Ia
1
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berpikir tentang semua alasan mengapa olang mempunyai anak,

sesruttu yang dimiliki sendiri, sesuatu yang dicintai, dikuasai,

dibenci, dipelihara, disayang" Ia bertanya tentang keadaan dirinya,

bagaimana ia kelak dinitai oleh anak - anakny4. Dan ia merasa

khawatir bahwa mungkin dirinya tak pemah terbebas dari cap

seperti ibunyq yang selalu mencomoohnya, menggerutu. Dalam

bayangarurya ia sering merana seperti itu'

Gambar 12 BG : Sebuah perahu dayung yang berhenti di tepi sungai

sebuah hutan. Tidak ada figur manusifl di dalam

gambar ini.

Kartu ini biasa mengungkap kecenderungan bunuh diri atau

kecenderungan depresi yang parah. Kartu ini tidak begitu berguna kecuali

untuk kasus-kasus bunuh diri atau subjek yang sangat depresif. Misalnya

dengan cerita kalau seseorang akan melompat dan jatuh dari kapal.

Gambar 13 Mtr' : Seorang pria muda berdiri dengan wajah kecewa,

tangannya menutupi wajahnya. Di belakangnya

seorang wanita sedang berbaring di ranjang.

Cerita pada kartu ini berisi ketakutan-ketakutan diperkosa atau

dilecehkan secara seksual oleh pria. Sedangkan pada pria" kartu ini sering

mengungkap adanya perasaan bersalah karena aktivitas seksualnya atau

rasa jijik atas homoseksualitas. Juga mengungkap tema peras&rn antara

sepasang suami istri ataupun kekurangan masalah ekonomi. Jika

pembicaraan berkaitan dengan payudara, hal ini mengindikasikan

kecenderungan oral. Selain itu, dapat mengungkap kecenderungan
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obsesif kompulsif dengan seringnya subjek menceritakan detil-detil dari

gambar.

Gambar 13 B : Seorang anak laki-laki yang duduk tli tangga pintu

kabin kaPal

Meski tidak sebagus kartu 1 tetapi kartu ini cukup bisa untuk

mendorong cerita tentang masa kanak-kanak pada anak laki-laki' Pada

orang dewasa menimbulkan angan-angan seperti halnya pada kartu l.

Gambar 13 G : Seorang gadis kecil sedang meniti targga yang

berliku-liku

Karnr ini sejauh ini tidak terlalu berguna.

Gambar 14 : BayangBn seorang pria atau wanita di muka sebuah

jendela yong lebar. Selebihnya dari gambar itu

berwarna hitam Pekat.

Cerita ini menceritakan masalah klien, harapan dan ambisi, atau

pikiran untuk bunuh diri. Dapat pula mengungkap tema identifikasi

seksual dari figur yang nampak seperti bayangan, ketakutan anak-anak

pada kegelapan, minat seni, perampokan, ataupun cerita tentang

seseorang yang melakukan perenungan sederhana maupun rasionalisasi

filosofis saja.

(Ird) Laki - laki itu baru saja melalui masalah yang penuh dengan

kegelisahan di dalam kamarnya dan nampaknya ia tidak dapat
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tidru dengan baik. Ia merasa depresi dan suasana hatinya

nampak sepekat ruEmgan itu. Saat itu hari mulai terang, dan

matatrari baru terbit, ia baru saja membuka jendela.

Kelihatannya hal itu memberi harapan baru padanya'

(M) Siluet seorang lelaki. Nampaknya ia mau meloncat ke luar

jendela. Itulah semua yang dapat saya lihat. sekarang

sebagian badannya berada di luar jendela. Mungkin ia sedang

berdiri di sana. Ia benci melompat'

(F) Lelaki ini adalatl seorang penulis atau seniman. Dia ingin

sekali mencipta. Dia tak pemah khawatir akan kemungkinan

ia tidak dapat mencipta karena ia belum pernah mencoba

mencipta sesuatu karya seni besar. Ia tinggal seorang diri di

sebuah apartemen, dari sana dapat melihat air, mungkin saja

laut atau sebuah danau, tempat itu cukup tinggi. Mempunyai

aparternen yang terletak di tempat istimewa ini menjadi

sesuatu yang amat berarti baginya, sebab dari sini ia melihat

bintang dan merasa ia berada dekat dengan mereka. Seharian,

kala ia sedang mencoba mencipta, ia memandang ke laut

lepas, sebuah pemandangan yang memberi ilham. Malam ini,

ia merasakan sebuah kebahagiaan yang khusus, dari jendela ia

bisa melihat bintang dan membayangkan keberhasilan seorang

seniman besar atau penulis besar. Setelah lama berdiri, ia

mungkin akan menutup jendela lalu pergi tidur'

Gambar 15 MF: Seoraug laki - laki kurus dengan tangan saling

bertaut sedang berdiri di antare batu - batu nisan'
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Cerita tentang tema kematian, rasa takut akan kematian,

kecendenmgan depresi, maupun psikopatologi. Melalui cerita akan dapat

diketatrui bagaimana pandangan subjek terhadap kematian, apakah

sesuatu yang dianggap menyakitkan atau lainnya.

(M) Seorang laki - laki berdiri di kuburan istrinya. Ia nampaknya

amat berduka. Rupanya, ia tak mengetahui mengapa sampai

kini ia masih mencintai istrinya. Sejak pernikahannya di masa

yang lalu kira - kira 30 - 40 menit. Pna itu pikirannya amat

kacau dan disaat - saat tertentu ia ingin ikut dikubur bersama

istrinya.

(F) Ini adalah sebuah kejadian yang amat indah. Orang ini

mengingatkan saya pada saat menjelang natal ia tengah

menyesali kekeliruan dan kekejarnan hidupnya. Ia mendatangi

pekuburan tempat orang orang yang mati karena

perbuatannya. Saatnya telah tiba dan tiba - tiba ia sadar akan

ketakutannya terhadap Tuhan. Selama ini ia tidak pernah

melakukan kebajikan dalam hidupnya. Untuk menebus

dosanya saya ragu apakah ia mau berbakti socara fulus.ia akan

mati dengan cara yang sama dengan kebajikarurya di dunia.

Gambar 16 : Kartu Kosong (Blank Card).

Klien menceritakan tentang masalah yang amat menekan

pikirannya atau menceritakan hal yang berhubungan dengan sikapnya

terhadap psikolog atau kepada terapis yang telah mengobatinya. Karnr ini

sangat bermanfaat bagi subjek yang berbakat di bidang verbal,
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(lO Saya sekarang menghadapi kartu kosong, tak ada gambar

apapun di sini saya mengalami kesulitan untuk membuat

cerita pada kartr.r kosong. Barangkali ini menunjukkan sebuah

gambar tentang beberapa teman di kantor administrasi veteran

yang sedang mencoba membayangkan pekerjaan apa yang

cocok untuk mereka. Sebenamya sangat sulit membuat cerita

dari kartu yang kosong. Dia mungkin ingin menjadi penulis,

belajar dagang, melakukan bisnis, dan mencari kehidupan

seperti itu. Ada bany'ak cara untuk melibatkan diri pada saat

ini, asalkan mengetahui apa ymg paling cocok baginya serta

dapat menenhrkan dengan apa memulainya. Semuanya perlu

untuk menunjang keberhasilan tetapi ini membutuhkan

banyak tenaga dan pikiran., bukan bantuan yang diperoleh

dari luar, ini tergantung pada diri kita sendiri untuk berhasil.

Hasilnya tergantung pada saya sendiri untuk menenhtkan apa

yang tepat terjadi bagi diri saya. Tidak seorang pun mampu

mengarahkan diri saya., memaksa saya mencapai pekerjaan

yang baik, yang bukan kemampuan diri saya.

(F) Ini adatah sebuah gambar tentang oftu1g - orang yang sedang

duduk di sisi meja bundar, di ujung sana seorang gadis sedang

berbicara. Dalam gambar, setiap orang mendengarkan gadis

itu dengan penuh perhatian. Seorang sekretaris sedang duduk

di ruangan dan menulis catatan. Ada telepon dan sebuah rak

buku, ada permadani tebai di lantai. Ini seorang gadis yang

memperoleh apa yang didambakan orang sejak tahun 1700-an.

Yang harus ia lalarkan adalah menyelenggarakan suatu

program konseling untuk manajemen. Ia sudah melakukan

manajemen yang mengerti pegawai sebagai individu dan

menyadarkan mereka bahwa perusahaan bertanggung jawab

atas kesejahteraan pegawai. Orang - orang yang duduk
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mengitari meja adalah wakil - wakil pegawai, manajemen dan

serikat kerja. Ini merupakan acara terakhir dari pertemuan

yang mereka adakan. Mereka telatr menyelesaikan suatu

rencana operasi yang memuaskan di mana salah sahrnya

adalah keuntungan yang diberikan pada para pegawai dan

manajer. Dari wajahnya tampak bahwa akhirnya ia berhasil

mencapai tujuan hidupnya. Rencana itu menunjukkan hasil

setelah selesainya pertemuan, dengan pengalaman ini ia akan

berbuat sesuatu lagi.

Gambar 17 BM : Seorang pria telanjang menggelantung pada seutas

tali. Dia sedang naik furun.

Tipe cerita pertama ini memperlihatkan keinginan klien untuk

dikenal, tingkat aspirasinya" atau kecenderungan menonjolkan diri

(exhibitionisttc). Yang kedu4 dapat menunjukkan masalah atau situasi

yang tak dapat diatasi klien secara advokat. Atau reaksi klien terhadap

keadaan darurat atau trauma fisik. Dapat pula mengungkap

kecendenrngan homoseksual atau body image.

Pria ini ada dalam suatu bangunan, sedang bekerja. Tiba - tiba

terjadi kebakaran. Tiap orang mencoba keluar melalui pinfu yang

sama- Pria ini mendapatkan seutas tali, melilitkannya di sekeliling

tubuh dan meluncur twun.

Johan seorang atlit. Sekolahnya tak begitu berhasil, tetapi ia

menyukai olah raga, Gwunya meminta seorang sukarelawan

untuk memanjat dengan seutas taii di sebuah gedung olah raga.

Nah, laki - laki ini tentunya seorang yang kuat. Lihat saja pada

ototnya. Tapi saya heran kenapa ia tak berpakaian, Ia berada
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dalam pertunjukan dan sedang memanjat tali dan sekarang ia

turun kembali. Ia mendapat kegembiraan ketika sedang memanjat

atau-pun sedang turun seperti ini.

Gambar 17 GF : Sebuah jembatan ynng mrelintssi air. Gambar

seorang wanita kunus sedang memaiki tangga.

Latar belakangnya bangunan tinggi dengan tubuh

tubuh laki - Iaki pendek

Kartu ini berguna unruk mengungkap kecenderungan bunuh diri

pada wanita.

hi adalah cerita seorang gadis yang bertentangan dengan

lingkungannya, ia berdiri di atas jembatan besi yang kokoh di

bawah terik matahari. Ada bangunan batu di baliknya, dan ia terus

memandanginya. Ketika itu, teman - temarurya menyusup dari

kapal mereka, yaitu dari kapal ke gudang. Gadis itu tak mau

mengikuti nilai sosial yang berlaku. Tapi dia masih hidup dan

mnmpu bertahan. Hidup seperti ini tak ubalurya seperti seorang

yang menentang masyarakat penyelundup.

Ini adalah cerita fantasi dari beberapa macam gambar. Ini sebuah

percakapan tentang kehidupan angkasa luar. Ini adalah jembatan,

pekerja - pekerja dok ada di bawah sana, seperti sedang

membawa muatan atau sesuatu. Wanita yang berada di atas

jembatan rupanya hendak terjun ke bawah. Sulit untuk

menjadikan ini suatu cerita yang menarik, kecuali itu bos-nya

tetap kelihatan tegar. Kendatipun bulan nampak indah tak

sedikipun menarik bagi si wanita karena ia akan terjun ke bawah.

Dari sikap yang ada nampaknya ada kejahatan yang berlangsung

di bawah sana. Dan bila ia melompat ke bawah, tak akan
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mengubah apapun. Mereka akan tems melakukan kegiatan

membongkar muatan. Tidak ada seorang pun akan

menghiraukannYa.

Gambar f8 BM : Seorang pria sedang dicekam 3 buah tangan dari

belakang. Figur di belakangnya tak nampak

Cerita ini menampilkan kecemasan klien terhadap agresi yang

mungkin ditujukan padanya atau sikap klien terhadap alkohol atau obat

bius.

Kartu ini memperlihatkan seorang pemabuk yang dicekam oleh

sepasang tangan. Nampaknya tangan iru bertujuan mencelakakan

si pria. Kemungkinan ketiga tangan itu menyeretnya ke dalam

sebuah parit dan menganiayanya. Saya kira, ia akan dipukul dan

dirampok dan bila ia bangun akan menemukan dirinya berada

dalam sebuah parit.

Pria ini bekerja keras sepanjang hari. Ia agaknya merasa murung

dan memutuskan untuk bergabung dengan anak - anak muda di

sebuah bar. Ia mabuk dan teman - temannya mengantarnya

pulang. Pagi harinya ia akan terjaga dan merasa sakit luar biasa

dan istrinya akan menghentaknya. Lebih baik ia menjauhi

minuman keras bila masih mendambakan kedarnaian di rumah.

Gambar 18 GF : Seorang wanita sedang mencekik leher wanita lain

sambil mendoronguya ke arah tangga.
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Seorang suami datang ke dalam keadaax mabuk. Ia berjalan

dengan terhuyung - hupng ke dalam ruangan dan memberi

salam kepada istrinya. Wanita itu memeganginya yang hampir *

hampir tak sadar sambil melihat wajah laki * laki itu berpikir

apakah laki - laki itu cocok hidup dengannya. Wanita itu

memberinya perlinduflgffi, perawatan, cinta kasih, $erta selalu

sabar dan ia mengembalikan ini jika sewaklu * waktu dunia luar

memerlukannya. Laki - laki ini sedang merasa terpukul, frustasi

dan diremehkan oleh atasannya, dirampas martabatnya, sehingga

ia harus membangun kembali hidupnya, Wanita itu sedang

memikirkan apa yang sedang dialami oleh laki '- laki itu. Apa

yang terjadi kalau ia mampu memulihkan hidupnya seperti

sediakala dan bukan merayap dari bawah tengah kemudian terjun

kembali, serta tidak pernah menemukan dirinya sendiri dan hidup

atas dasar bantuan orang lain. Ia tidak pemah berada pada

kehidupannya sendiri.

Wanita itu berdiri di atas yang lain seperti memohon : "Perhatikan

saya, saya sungguh - sturgguh. Tidakkah kamu rnelihatnya ?

Tidak tahukan kamu bahwa saya mengatakan yang sebenarnya,

kamu hanrs dapat merasakarmya". Dan ia sangat bersedih hati bila

terjadi sesuatu. Apakah ini pria atau wanita ? Dari bentuknya

lebih mirip wanita, mungkin ia wanita lain, saudara perempwm,

atau anak perempruln, yang saya tahu siapapun juga akan

mengganggu orang lain. Saya tahu apa yang saya bicarakan, tidak

percayakah kamu ? Saya mempunyai perasaan yang salna

sebelumnya. Tapi tidak ada gunanya kalau engkau memberontak"

Lihatlah saya" lihat siapa saya ini ! Jika ada seseorang yang

menceritakan kebenaran pada saya, maka tidak akan menjadi

seperti saya sekarang. Bagaimanapun saya merasa perempuan lain

akan mendengarkan wanita ini. Pada wajahnya nampak kejujuran
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dan jiwa yang luar biasa. Meskipun narypak seperti wanita

sombong yang pendiam dan sekarang ia sedang bercerita pada

wanita lain apa yang membuatnya seperti diliputi rahasia dan

seperti melarikan diri dari suami serta tinggal dalam rumah

dengan kamar yang kotor. Untuk pertama kali ia tampil secara

lengkap di muka wanita lain, ia tidak dapat menolong tetapi

percaya dan saya pikir ia akan membuat kepufusan yang tepat,

yakni akan menghadapi kehidupan seperti apa adanya, bukan

seperti yang ia haraPkan.

Gambar 19 : Gambar formasi awan yang aneh di atas rumah yang

diselumuti salju di desa.

Cerita ini merefleksikan keinginan klien terhadap rasa aman, dan

cara - cara yang diharapkan dapat mengatasi keadaan frustasi yang

ditimbulkan oleh lingkungannya.

(M) Ini adalah sebuah pondok di pegunungan Dieng dengan

beberapa orarlg tinggal di dalamnya. Suasana di dalam hangat

dan amat menyenangkan. Mereka berkumpul di sekeliling

meja sambil bermain kartu, Di luar tidak ada angin yang

bertiup, tetapi seperti telah saya katakan, suasana di dalam

hangat dan menyenangkan. Mereka akan segera tidur malam,

kira - kira 15 menit lagi.

(F) Sebuah nrmah kecil di desa pada pertengahan musim dingin,

Orang - orang dalam rumah ini dikelilingi saliu. Saya merasa

ada sesuatu yang janggal di luar rumah. Pohon * pohon

tampak amat mengerikan. Di atas rumah seperti gua yang

matanya melotot. Orang - orang yang berada di dalam rumah
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merasa hangat dan senang. Tetapi saya kira makanan akan

habis dan semuanya akan mati' Penghuni rumah ifu seorang

nenek, ibu, dan beberapa anak kecil, tanpa adanya suami. Ia

telah pergi berperang dan terbunuh disana. Kita abaikan saja

dia semuanya akan mati. Betapa mudahnya saya mengatakan.

Sang ayah tidak ada di sana untuk melindungi mereka'

(F) Sebuah kota kecil dilanda banjir. Rumah ini terangkat dari

tanah dan terombang-ambing oleh gelombang. Kadang -
kadang gelombang berhenti tetapi badai masih ada. Di dalam

rumah, hangat dan nyaman, tampak berbagai hal yang

berlawanan. Rumah ini merupakan suatu keajaiban dalam

kota, karena hanya satu rumah ini yang tetap utuh dalam

banjir besar. Sedangkan segala hal di kota itu musnah. Banyak

orang akan bertanya - tanya apakah hal itu disebabkan karena

pemilik rumah itu adalah seorang yang dekat dengan Tuhan,

pendeta pastor atau seorang rabbi'

Gambar 20 : Bayangstr dl gelap mallm dl bawah cahaya lampu

jalan

Cerita ini merefleksikan masalah yang menguasai pikiran klien,

masalah heteroseksual dan sikap serta kecenderungan agresif dalam

kepribadian klien.

(M) Suatu pemandangan di sebuah taman. Pemuda ini sedang

menunggu di bawah lampu di sebuah taman sambil

memandang bangunan pencakar langit yang mengelilingi

taman tersebut serta hotel - hotel dan rumah * rumah orang

kaya. Dia melamun, seandainya suatu hari ia akan menjadi
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sekaya mereka dan rnemiliki juga barang - barang yang

mereka memiliki.

(lo saya dapat melihat sebuah gambar, tampaknya diambii pada

malam hari. Ada bintang - bintang di langit. Ada sebuah

lampu jalan dengan cahaya yang terang, Tampak seperti sosok

seorangpriasedangbersandalditiarrglampujalan.

Tangannya dimasukkan ke dalam saku, seperti umurnnya gaya

seorang gangster. Nampaknya ia sedang menunggu seseorang.

Gambarnya kelam sehingga amat sultt untuk meliirat karakter

orang tersebut. Bagi saya, nampaknl,a di sini akan terjadi

sesuatu. Tampaknya ia sedang menunggu sesuatu dan amat

serius akan sesuatu yeurg ia inginkan itu. Ifulah yang dapat

saya tihat dari gambar ini. Akhirnrva, mungkin sebuah

kematian.

(F) Ini seorang pemuda yang sedang terlibat dalam cinta tapi tak

mampu menafkahi seorang istri' Bukan saja tak mampu, tapi

gadis yang disukainya itu adalah seorang gadis kaya dan

orang tua gadis tersebut menentukan pilihan bagi anak

gadisnya berdasarkan status ekonomi. Ia baru saja dakng ke

rumah gadis, dimana ia telah melihat peralatan rumah tangga

yang indah, pakaian, para pembantu, mobil dan rnenyadari

bahwa ia tak akan mampu memberikan barang - barang ini

semua pada gadis itu. Ia berhenti di bawah lampu jalan sambil

merenung apakah ia benar dengan cinta memberinya hak

untuk menjaulrkan gadis itu dari hal - hal yang telah biasa

dimilikinya. Masalah lain adatah apakah gadis itu dapat

menyesuaikan diri walaupun gadis itu berdiri di sana sambil

merenung mungkin ia akan berjalan menelusuri jalan - jalan

di kota sepanjang malam sambil merenungkan masalah ini'
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IV. ADMINISTRASI TAT

Administrasi TAT pada dasamya dilakukan secara individual dan

direspon secara oral oleh testi. Namun demikian, administrasi dapat pula

dilakukan secala tertulis dan administrasi mandiri (self administration)'

Administrasi standil TAT sendiri memiliki sejumlah variasi bergantung

pada ahli yang mengembangkarurya. Administrasi oleh Munay sendiri,

menggunakan 20 karru dengan periode dua sesi. sesi pertama diberikan

sebanyak 10 karru dalam waktu satu jam. I(emudian sesi kedua diberikan

keesokan harinya dengan jumlah karnr dan durasi yang sama dengan sesi

pertama. Jika kartu yang diberikan kurang dari 20 maka kartu dapat

dipilih yang berhubungan dengan permasalahan klien ataupun

berdasarkan informasi yang diperoleh sebelumnya dari riwayat hidup

atau hasil tes Yang lain,

Dalam berbagai studi ,vang dilakukan oleh Keiser dan Prather

(dalam Marnat, lggT) ditemukan bahu,a ada 10 kartu yang paling sering

digunakan oleh Munay yaitu 1, 2, 3BM" 3GF' 4' 5' 6BM' 6GF' BBM'

dan 8GF. Sedangkan menurut Bellack, kartu yang selalu digunakan

adalah kartu 1, 2, 3BM, 4, 6BM, 7GF' 8BM' 9GF' 10' dan 13MF'

Selanjutnya Bellack menyarankan administrasi untuk pria menggunakan

karnr1,2,3BM,4,6BM,7BM,l1,12M,dan13MF'sedangkanuntuk

wanitadiberikankartu 1,2,3,3BM,4,6GF" 7GF' 9GF' 11' dan 13MF'

Urutan dan jurniah kartu yang diberikan bervariasi antar ahli yang satu

dengan yang lain..

1. Persiapan

Dalam melakukan a{ministr"asi TAT, ada beberapa hal yang perlu

dipersiapkan, Yaitu :

a.Persiapansubjek.Untuksubjekdengankondisinormal
mungkin tidak terlalu dibutuhkan persiapan khusus' Namun
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I

b.

unhrk subjek yang kurang responsif, rnenolak atau

memiliki kecurigaan, serta belum pemah rnengalami tes

psikologis, akan lebih baik diberikan tugas seperti tes

intelegensi, mekanik, Rorschach, atau yang lain, sebelum

diberikan TAT. Pada anak-anali sebaiknya diberikan

setelah beberapa sesi dihabiskan untuk menuangkan fantasi

dengan permainan.

Situasi tes. Tes haruslah berlangsung dalam suasana yang

bersahabat, ruangan dan perabot )'ang esteiis, serLa

memperhatikan jenis kelamin, usia, perilaku, dan

kepribadian tester. Tester harus membangun suasana yang

simpatik, mengandtrng dukungan yang positil dan saling

menghargai.

Pengaturan tempat duduk. Untuk memperlancar

komunikasi, kemudahan dalam mengamati perilaku non

verbal testi dan menciptakan rasa nyaman pada testi,

tempat duduk dapat diatur dengan model berdampingan

antara tester dengan testi ataupun berhadapan dengan

dibatasi meja. Hanya saja, untuk testi yang pemalu, duduk

berhadapan menimbulkan kekakuan karena berhadapan

langsung dengan wajah tester.

Pencatatan waktu. Dalam adminisffasi TAT dapat pula

dilakukan pencatatan waktu. Waktu yang dimaksud adalah

waktu saat kartu rnulai diperlihatkan hingga muncul respon

dari testi. Data mengenai waktu ini diolah secara kualitatif

yang bergura untuk analisis antar karrr:. Interpreter dapat

melihat perbedaan waktu antar kartu, karh-l dengan waklu

respon yang sangat lam4 aiau kartu dengan waktu reaksi

yang sangat singkat.

Merekam respon. Respon baik verbal maupun non verbal

dapat direkam baik deng;m mencatat, merekam dengan

c

d.

e.
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tape recorder, ataupun dengan video. Selain isi cerita,

respon verbal sepertijeda yang terlalu panjang, kegagapan,

ungkapan peraszuul terkait dengan gambar karfu, dapat

menjadi data tambahan dalam melakukan interpretasi.

Sedangkan respon non verbal dapat digunakan untuk

melakukan verifikasi terhadap respon verbal yang

diberikan oleh testi. Perilaku non verbal tertentu seperti

wajah yang memerah, menarik tubuh ke belakang, menutup

wajah, atau mimik wajah dapat menjelaskan situasi

emosional testi saat berinteraksi dengan kartu.

2. Instruksi

Instrrksi merupakan salah satu elemen tes yang menentukan

dalam administasi. Instruksi yang tepat dan jelas akan memancing

respon yang sesuai dengan harapan. lnstruksi TAT yang orisinil dari

Murray adalatr sebagai berikut :

* Ini adalah tes imajinasi yang merupaknn bagian dari
lrzcerdasan. Saya memiliH l0 knrtu dan akan menunjukkan kepada
anda satu persatu. Ceritakanlah lwpada saya

knrtu sedang
apd pgyaqaan lgn
serta cerita, cerita yong sedramatis

orang menghabiskan wahu 50 menit untuk l0 kartu,
sehtngga anda memiliki wahu 5 mentt untuk membuat satu cerita.
Apalrah anda mengerti ? Jilm demikian, inilah kartu yang pertama. "

Instruksi di atas terutama ditujukan untuk populasi remaja dan

dewasa dengan intelegensi normal ke atas. Untuk subjek dengan ta.raf

intelegensi di bawatr normal dan kelompok patologis seperti psikotik,

instnrksi perlu diadaptasi menjadi seperti di bawah ini :

" Tni adalah tes bercerita. Saya akan menunjukkan 10 kartu
kepada anda dan ceritakanlah kepada saya kejadian apa yang sedang
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terjadi dan kejadian sebelunnya. Ceritakan pula perasaan dan pikiran

tokoh cerita serta akhir dari cerita. Anda memiliki waktu sekitar 5
menit untuk membuat satu cerita- Mari kita mulai"'

Pada dasarnya, instruksi dapat diubah, dielaborasi, atau diadaptasi

sesuai dengan keadaan testi. Yang perlu diingat adalah bahwa

instruksi harus mengandung 4 hal yaitu kejadian yang sedang terjadi,

dan pikiran tokoh, dan akhir cerita.

Selain itU instruksi haruslah disampaikan dengan cara yang membuat

nyaman dan kalimat Yang jelas.

3. Data yang dibutuhkan

Administrasi TAT sebaiknya tidak dilalokan sebagai tes satu-

satunya yang diberikan. Hasil tes TAT harus dilengkapi dengan hasil tes

yang lain dan data anaumesa yang berisi latar belakang kehidupan

subjek. Hal ini mengingat TAT sebagai teknik proyektif yallg proses

interpretasinya bersifat kualitatif subjektif dan menuntut keahlian serta

jam terbang yang tinggi.

4. Inquiry

Jika dalam memberikan respon, testi tidak menyebutkan semwt

aspek yang diminta" maka tester dapat meminta respon tambahan.

Misalnyq "kejadian apa yang menyebabkannya ?", atau " bagaimana

akhirnya ? ". Inquiry yang lebih detil pun dapat dilalmkan baik setelah

seluruh karru diadministrasikan maupun pada saat setiap satu cerita

selesai disampaikan. Murray sendiri menyarankan untuk melakukan

inquiry setelah semua karfu selesai diadministrasikan. Dalarn melala:kan

tnquiry, perlu diingat agar tidak terlalu mendesak karena testi akan

menjadi bersikap defensif dan menarik diri.
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5. Administrasi mandiri (self administration)

Adakalanyaadministrasiharusdilakukantanpakehadirantester

sehingga testi diharapkan dapat melakukan administrasi mandiri' Dalam

administrasi mandiri, instruksi yang diberikan adalah sebagai berikut :

a. Tulislan sebuah cerita mengenai setiap gambar yang ada di

tangan anda

b.Janganmelihatgambarsaatarrdamasihbelumsiapuntrrk

menuliskan cerita anda

c. Lihatlah gambar satu kali saja dan segera tuliskan apa yang

sedangterjadi,kejadiansebelumnya,perasaandanpikirantokoh

cerita, serta a}Jrir dari cerita. Anda bebas menuliskan apa saja

dan tuliskan apa yang pertarna kali terlintas di benak anda

begitu melihat karnr tanpa perlu mengkhawatirkan keindahan

tata bahasa. Buatlah cerita sedramatis mungkin seolah-olah

anda sedang membuat skrip sebuah fiirn'

d. Sebaiknya anda menyelesaikan satu cerita tidak lebih dart 7

menit meskipun anda boleh saja menggunakan waktu lebih dari

itu.

e. Tuliskan cerita sebanyak 300 kata untuk satu cerita atau sekitar

satu halaman kertas jika menulis dengan mesin ketik' Bahkan

jika dapat, ketiklah cerita tanpa pengubahan' rangkap dua' dan

spasi ganda, dan satu cerita dalam satu halaman'

f. Nomorilah cerita saat anda menulisnya dan tuliskan nama anda

di kertas cerita tersebut'

Administrasi mandiri ini memiliki kelebihan berupa prosedur yang

hemat waktu. Sedangkan kekurangannya adalah kehilangan spontanitas

subjeh tidak dapat mengontrol panjanganya cerita yang dibuat subjek,

serta tidak dapat melalokan intervensi saat subjek terlihat kurang bekerja

sama dan kurang responsif terhadap tes'
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Dalarn administrasi rilandiri yang tidak menghadirkan tester,

inquiry tetap perlu dilakukan. Hanya saja, inquiry tidak dapat dilakukan

langsung pada saat subjek memberikan responnya (baik lisan maupun

tertglis) melainkan pada sesi terpisah setelah tester membaca tulisan dari

subjek. Inquirydapat dilakukan terhadap wilayah seperti tempat, tanggal,

narna orang, atau informasi khusus dan tidak umum yang diberikan oleh

subjek dalam ceritanya. Inquiry dapat dilakukan dalam format asosiasi

bebas atau isi pikiran mengenai hal tersebut di atas'

6. Administrasi tertulis (written administration'1

Meskipun administrasi standar TAT adalah administrasi secara

lisan, namun pada kasus di mana subjek mengalami kesulitan dan tidak

nyaman untuk bercerita secala lisan atau subjek dengan keterbatasan

verbal, administrasi lisan akan menghabiskan walctu dan menyulitkan

bagi tester. Untuk itu, administrasi tertulis dapat menjadi pilihan yang

membantu. Testi tidak perlu mencerikkan secala langsung responnya

ffrnnun dapat menuliskannya di kertas.

Alasan lain yang mengharuskan administrasi secara tertulis adalah

administrasi kelompok. Administrasi kelompok biasanya terkait dengan

penggunaan di bidang psikologi industri karena pemeriksaan klinis

menghendaki adminishasi individual. Dari beberapa studi ditemukan

balrwa rata-ruta waktu yang dihabiskan untuk satu kartu adalah tidak

lebih dari 8 menit bahkan adakalanya waktu 5 menit dirasakan terlalu

Iama.

Berikut ini adalah instruksi untuk administrasi kelompok :

" Saya akan menunjukkan sejumlah kartu di layN.l)alam setiap

karhr anda diminta untuk membuat sebuah cerita. Jangan hanya

mengga:nbarkan apa yang anda lihat namun ceritakan apa yang sedang

terjadi, kejadian sebelumnyq dan bagaimana akhir ceritanya. Dengan

kata latn, saya ingin anda membuat ilusffasi. Mari kita lihat sebuah

gambar sebagai contoh dan anda tidak perlu menuliskan isi cerita anda' "
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setelah gambar confoh selesai dibahas, testel memberikan instruksi :

,, Setiap kartu akan ditunjukkan selama 20 detik dan setelah itu

gambar ditarik serta larnpl uk* dinyalakan' |"du pxnya waktu tiga

Irt ngun menit untrk *tnrli.k* cerita anda. Setengah menit sebelum

;.gfr habis, saya akan meng,ingatkan anda agar anda dapat

rr."V.f.*ifan cerita anda segera. Jikl anda telah menyelesaikan cerita

sebelum wakhrnya habis silaltan duduk tenang dan tunggu karfu

berilutnya. "
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W. SKORII{G DAN INTERPRETASI TAT

Sepertijugasistemadministasi,sistemskoringdaninterpretasi

TATjugabermacam.macam.Meskipundemikian,sistemyangoukup

banyak mendapat perhatian adalah sistem yang dikembangkan oleh

Henry Murray. Perbedaan sistem skoring dan interpretasi lebih kepada

aspek yang menjadi fokus dalam interpretasi. Secara ulnurn, interpretasi

TAT lebih bersifat kualitatif daripada kuantitatif' Hal ini disebabkan

karena interpretasi lebih diaratrkan kepada analisis isi dibanding alalisis

formaldarireponyangdihasiikantesli.DalamTATsulituntuk
membedakan skoring dengan interpretasi dimana interpretasi menrpakan

safulangkahmenujudiagnosis.Beberapasistemskoringdaninterpretasi

yang diterangkan adalah :

a. MurraY

Murray menggunakan analisis tema dalam skoring T.AT.vang diolah

secara kualitatif meliputi 6 kategori analisis, yaitu :

i.Hero,yaitutokohyalgmenjadiflguridentifikasi
subjek. Biasanya tokoh mirip dengan sutrjek dalam

hal usia dan jenis kelamin' I{ero merupakan tokoh

utamadalamceritadandaiamsatuceritadapatsaja

memiliki lebih dari satu hero sehingga tugas

interpreterr.urhrkmenenhrkanmanatokohutama

dan mana yang menjadi tokoh pendukuug'

ii.Motives,trends,danfeelingdatthero'Bagianini
untuk mendeteksi need yang dimiliki oleh subjek'

Satu perilaku hero dapat merupakan perwujudan

dari berbagai need. Bagian ini dilalarkan
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111.

1V

v

vl.

pengukuran secara kuantitatif mengenai intensitas

need yang dirasakan oleh subjek.

Forces of the hero's environmenr. Bagian ini

memungkinkan interpreter melihat baga-imana

subjek mengatasi situasi linglcungan 1'ang dalam

hal ini mengarah kepada press. Bagian ini juga

menggunakan skala rating 5 poin untuk mengukur

intensitasn-v-a.

Outcomes. \leskipun bagian ini dapat dilihat

langsung dari akhir cerita yang bahagia atau tidak

bahagia Murral' juga ingin melihat perbandingan

kekuatan need dengan kekuatan press dalam

mendorong subjek untuk berperilaku" Dan apakah

seseorang melakukan sesuatu unfi.rk

mengendalikan hidupnya atau ia membiarkan

keadaan yang mengatur dirinya.

Themas. Bagian ini cukup sulit untuk disimpulkan

karena dapat dipengaruhi oleh norma subjektif

interpreter mengenai need dan press.

Interest daa sentiments. Bagaimana bentuk dan

arah minat dan sentimen (kateksis) tokoh cerita

akan menggambarkan sentimen subjek,

b. Wyatt

Sistem skoring yang dianut oleh Wyatt memiliki perbedaan

dengan sistem Munay dalam 3 hal yaitu (i) Wyatt melakukan analisis

formal terhadap respon selain analisis isi (ii) skoring lebih bersifat

kuantitatif (iii) membuat perbedaan yang lebih tajam antara analisis

dengan interpretasi. Dalam analisisnya, ia menggunakan 15 faktor

yarg mencakup analisis formal dan isi, yaitu :
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I

(l) Story/description, yaitu plot atau deskripsi mengenai apa yang

terjadi melebihi apa yutg ada pada stirnulus yang diberikan.

Bebarapa subjek tidak menambahkan apapun sedang yang lain

berhasil menciptakan plot yang baik'

(2) Stimulus perception, bagaimana gambar dipersepsi oleh subjek

dan menjadi apa.Penghilangan terhadap aspek gambar perlu

diberikan perhatian khusus. Dapat pula terjadi penarnbahan objek

yang tidak ada di dalam gambar' Detil yang tidak biasa yang

diperhatikan oleh subjek juga perlu mendapat penilaian khusus.

(5) Time trend, dilihat dari penekanan dalam kalirnat. Perlu

diperhatikan bahwa penggunaan kata untuk waktu yang akan datang

(future tense) memberi implikasi perilaku mengambil jarak

(dtstancing). Demikian pula pernyataan yang berhubungan dengan

sikap dari tokoh utama.

(6) Level of interpretation, yaitu tingkatan dalam melakukan

interpretasi cerita oleh subjek. Tingkatan yang pertama adalah

kongkret fbktual yaitu tingkatan pengalaman yang realistis dimana

penekanannya pada apa yang sedang terjadi atau pada tindakau.

Tingkatan yang kedua adalah endopsyhic yaitu tingkatan pengalaman

internal yang menekankan pada apa yang dipikirkan dan dirasakan

oleh tokoh. Tingkatan yang ketiga adalah tingkat sinrbolis atau

dream-like yaitu bahwa yang sedang terjadi adalah kenyataan realistis

yang dikhayalkan oleh subjek. Selanjutrya tingkatan mistis atau

make-believe yaitu tokoh berpua-pura menjadi atau merasakan atau

melalcukan sesuatu. Tingkatan yang lain adalah tingkat kondisional

merupakan bentuk distancing yaitu subjek memberikan alternatif

interpretasi dalam cerita-ceritanya. Misalnya objek tertentu dianggap

sebagai sesuatu.
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(7) Tone of story, merupakan dampak yang kompleks dari bahasa

imagery, pola need dan press, akhir cerita, sefia aspek-aspek yang

lain. Menunjuk pada bagaimana perasaan subjek saat membuat cian

menceritakan ceritanya, bukan bagaimana tokoh merasa, atau

perasaan subjek mengenai akibat dari tinclakanya.

(8) Quality of telling, berbeda da,, torrc aJ'story. wyatt men5rebut

contoh kualitas cerita adalaii /a/ untuk cerita yang tidak berwzrna,

dan kurang nilai deskriptifirya. Ia rnembedakan bahwa /tat urt*
kualitas cerita berarti penggr"maan bahasanya sedangkan Jtat wtrix
tone berarti datamya afek.

(9 dan l0) Focal figures, agak mirip dengan tone of stary, Wyatt
menggunakan pembedaan antara tokoh utama dan tokoh pernbantu.

Tokoh utama sudah dibicarakan di muka sedangkan tokoh pembantu

adalah tokoh yang dinilai sebagai tempat subjek melalcukzur

identifikasi dengan kadar yang lebih rendah dari tokoh urama. Jika
tidak ada bukti identifikasi, tokoh tersebut tidak dapat dinilai sebagai
tokoh pembantu meskipun ia cukup penting peranannya dalam cerita.
Dan untuk tokoh seperti ini digolongkan sebag ai press.

(11) Personal relationship, terdiri da,_ z sub bagian yaitu (a) relasi
formal yang biasanya ditunjukkan dengan penulisan seperti ibu/anak,
suami/istri, guru/murid, dan sebagainya (b) relasi emosional yang
biasanya digambarkan dengan kata abstrak seperti cembur,,
dominant/submisif" Relasi dalam cerita TAT dapat saja bersifat
formal dan emosional.
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(12)Strivingdanavotdance,merupakanaspekmotivasionaldari

perilaku tokoh utama" Apakah tokoh utama menginginkan sesuatu

atau ingin menghindari sesuatu'

(t3) Press, kurang lebih sama dengan sistem Murray. Sebagai

tambahan, Wyatt memperkeualkan konsep impersonal press yaitu

tekanan yang bersumber dari situasi'

(14) Outcome, me\hat keberhasilan atau kegagalan dari perjuangan

atau ketegangan yang belum terselesaikan dari tokoh utama. Namun

demikian, perlu dibedakan antara situasi yang tidak terselesaikan

misalnya keraguan yang menetap, dengan sebuah cerita yang berakhir

,dengan singkat tanpa penyelesaian'

wyatt juga merekomendasikan Thema (faktor ke 15) untuk

diperhatikan. Hal ini memang mengarah pada analisis secara

tcualitatif narnun tidak mungkin pula untuk mengabaikan faktor ini

sama sekali. Selain itu, Wyatt juga meuggunakan faktor 3 dan 4

(deviation frorn typical response dan deviation from selJ). Faktor 3

analog dengan respon O pada tes rorschach dan paling mudah

dikenali dalam hubungannya dengan faktor 2 namun dapat pula

terjadi pada faktor lain kecuali faktor I yang bersifat individual.

Faktor 4 analog dengan "shgck" pada tes rorschach dan biasanya

digunakan pada fallor 6,'7, dan 8.

c. Rapapport

Sistem ini menilai respon dari 2 aspek utama yaitu as'prek struktur

cerita yang dalam Rorscach disebut determinan, dan aspek isi cerita

yang identik dengan corutent dalam Rorschach.
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1. Ifurakteristik forcral dari struktur cerita

a. Kepatuhan terhadap instruksi. Cerita yang

tidak sesuai dengan inshuksi dinilai

merupakan gambaran kecenderungan

kepribadian subjek. Konsep kepatuhan

terhadap instruksi bagi Rapapport rnerupakan

tingkat penerimaan subjek terhadap konteks

gambar yang objektif dan implikasinya.

Subjek yang gagal memahrtri instrulcsi

biasanya disebabkan karena material gambar

masuk ke kesadaran dan ia tek mampu

bertoleransi terhadapuya. Hal ini sejalan

dengan konsep proyeksi dalam psikoanalisa.

b. Konsistensi cerita. Rapapport menggrnrakan

konsep konsistensi inter-individual dan intra-

individuat. Konsistensi inter-individunl

merupakan konsistensi terhadap penggunaan

orang pertama yang merupakan indikator dari

keterlibatant d* dulu* penggunaan nama

yaug tepal Konsistensi antar individual

melihat oara memproduksi oerita.

2. Karakteristik forrnal dari isi cerita

a. prevailing torue af the narretive, identik deugan variabel

skoring yang digturakan oleh. Wyatt

b. figures o_f the stor!', tokoh terhadap siapa sutrfiek

melalarkan identifikasi, j*gu tokoh yang msrniliki ruang

kehidupan yang mirip dengan subjek. Selaim itu, relasi

formal pada Wyatt juga l.ermasuk dalam bagian ini"

Rapapport juga menyebutkan identifikasi kontraseksual

yang ditolak oleh sistem-sistern yang lain.
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c. striving unC attitude, merupakan represontasi dinamis

dari berbagai tekanan yang <,lirasakan Can kernampuan

dalam rnengorganisasi tindakan dan pikiran subjek.

d. obstacles atau bsrrier, merupakan konsep ruang hidup'

Jika seseorang merasa kebutuhan bertolak tretrakang

dengannya rnaka disebut press negatif'

d. Arnold

Anold menggunakan sistem analisis individual cian

menyebutnya sebagai analisis sekuensial cerita. Dalam analisisnl'a, ia

menggunakan kebutuhan prestasi yang dikemukakan oleh

McCleltand. Arnold menekankan pada tindakan. alur cerita, dan akhir

cerita, bukan pada garnhar bahkan bukan pada tokoh yang muncul

dalam cerita. Arnold juga menl,atalian pilihannya rurtuk

menggunakan kartu standar TAT yaitu 1, 2, 3BM, 4, 68Io'4. 7BM,

8BM, 10, 11, 13MF, 14,76, dan 20'

Konsep kunci dari sistem Amold adalah imprtt't yaitu tema

utama pada tingkat interpretatif (pada sistep Bellack), usaha untuk

menemukan safu makna atau ,4|k* moral dalam aerlta yang

disampaikan oleh subjek. Ia menyebutkan bahwa tida.klah relevan

untuk menilai apakah subjek rnelalcukan identifikasi dengan seorang

tokoh ataupun lebili. ki ilenyebutkan import akan menuniukkan

bagaimana pencerita berpil.,ir tentang apa yang biasalya diiakukur

oleh orang lain dar: apa yiulg dirasakannya tentang apa yang

seharusnya mereka lakukrur'

Sistem skoring Amold murni ltuantitatif. Setiap cerita diskor

dalam skala intensitas 5 poin, range +2 melalui 0 (cligunakan unhrk

respon yang tidak bisa diskor) hingga -2. Skor intensitas dijumlahkan

untuk menghasilkan skor konsistensi yang selanjutnya akan
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dikonversi ke dalam indeks motivasi (Mi) dengan menggturakan

tabel, untuk cerita yang berjumlah 10 hingga 16'

Skor intensitas ditentukan oleh kriteria berikut ini :

+2

+1

: tindakan overt dan Positif

: aktivitas covert (perencanaan, sikap positit) atau tidak

terlalu positif (gagal di awal diikuti kesuksesan)

: kurangnya tindakan yang positif , misalnya kesuksesan

akibat ketergantungan kepada orang lain

: tindakan atau sikap yang jelas negatii impulsif, atau

merusak, misalnya kesuksesan melalui tindakan yang

salah

1

n

Kriteria ini diaplikasikan dalam kerangka kerja dari 4 kategori

skoring yang disebutkan berikut berikut :

I. Prestasi, kesuksesan, kebahagiaan, usaha yang aktif

(atau kekurangan akan hal itu)

il. Benar dan salah, diskor ketika tidak sukses atau gagal

namun etika dari tindakan atau akibat personal

meruPakan temanYa.

m. Relasi manusia, tindakan atau sikap terhadap orang lain,

atau dari orang lain terhadap tokoh utama

fV. Reaksi terhadap kesulitan, selain dari kegagalan

e. Rotter

Rotter menyebutkan bahwa proses interpretasi dilalcrkan

dalam 3 langkah dimana langkah pertama berisi 11 aspek dari respon

yang digunakan dalam interpretasi. Langkah-langkah tersebut adalah

sebagai berikut :

81UNIVERSITAS MEDAN AREA



koherensi dan iogika, pende'katan terhadap konsep

utama, konnibusi elaborasi dan detil, variasi dalant

konsistensi dari faktor-faktor di atas)

iii. Keakutan konsep, observasi, dan integrasinya

iv. Strukttu bahasa (gerakan, tiildakan, standar, kata'-kata

deskriPtif, dan lani-lain)

v. lntrasePsi-ekstrasePsi

vi. Relasi cerita yang disampaikan dengau keseluruhan isi

pikiran

2. Karaktrristik Isi, terdiri dari 4 kategori utama yaitu :

a. Nada utama (nada bahasa positif atau negatif, pasivitas

atau agresivitas bahasa konJlik yang nyata atau

tersembunyi, harmoni interpersonal yang nyata atau

tersembunyi atau pikiran dan tindakan afiliatif)

b. Isi positif (tokoh yang digambarkan dalaur cerita" relasi

interpersonal, tindakan yaug mendasar dari cerita)

c. Isi negatif (apa yang gagal disampaikan oleh subjek, apa

yang ia haraP daPat ia katakan)

d. Stnfttur dinamis isi (simbol, asosiasi)' Dalam hubungan

dengan karakteristik format dan isi, 8 bidang perlu

dipertimbangkan yaitu pendskatan mental, kreativitas dan

imajinasi, pendekatan perilaku, dinamika keluarg4

penyesuaian internal, reaktivitas ernosional, penyesuaian

seksual, ringkasan deskriptif dan interpretatif'

g. Tomkins

Tomkins menggUnakan cara sislematis dalain, menganalisis fanta;i

berdasar konsistensi logis. Dibedakan dalam 4 kategori uta:n1 :
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1. Vektor, menggambarkan kebutuhan, atau kualitas dari

perjuangan "untuk", "melawan", 'di bawah", "dengan",

"melepaskan diri", "dari", "akar'".

2. Level, contohnya kginginan, khayalan

3. Kondisi yang dapat berupa dorongan ekstemal Qtress)

atau dorongan dari dalarn diri seperti kecemasan atau

depresi. Kondisi bukan menunjuk pada tujuan yang akan

dicapai melainkan status telah ada yang ditemukan subjek

di dalam atau luar dirinYa.

4. Kualitas, seperti intensitas, kepastian' pertimbangan waktu
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I

V. BEY.I,ACK'S BLANK CARI)

Model skoring Bellack tergolong komprehensif, mudah karena

cukup dengan membaca cerita yang disampaikan subjek, dan yang paling

sering digunakan dalam skoring TAT dibanding model yang iain. Model

Bellack juga menggunakan pendekatan kuantitatif di mana interpreter

diminta untuk me- rating centa-centa yang ada dalam bidang tertentu

menurut gaya bercerita dan isi yang berbeda. Meskipun secara esensial,

model Bellack lebih bersifat kualitatif. Tujuannya bukanlah untuk

menegaklsan diagnosis terhadap subjek melainkan mendapatkan deskripsi

tentang bagaimsla subjek melalnrkan konfrontasi dan mengatasi situasi-

situasi kehidupau yang mendasar. Masing-masing cerita dapat

dikonseptualisasi sebagai sejumlah situasi sosial yarg ununn yang

mengandung relasi interpersonal. Cara subjek membangun apa yang

diyakininya sedang terjadi dalam situasi-situasi dalam cerita

menunjukkau pola perilaku sosial yang dominan ditunjukkan termasuk

kebutuhan internal, sikap, dan nilai,

Skoring khusus mengenai karnr TAT dapat dilahkan di lembar

analisis dalam lembar skoring Bellack. Analisis yarrg sarna dapat

digunakan pada CAT. Lembar tersebut memberikan petunjuk dan sudut

pandaog bagi analisis TAT yang dapat digunakan kemudian untuk

mengolah dan menganalisis hipotesis tentang subjek. Lembar ini

ditujukan untuk administrasi yang menggunakan 10 kartu.

Menggunakan sistem skoring dengan format paujang, setiap kartu

diskor ke dalam satu lembar analisis. Keseluruhan tema dan isi cerita

dapat dianalisis dengan melihat tema yang sering muncul diin garnbaran
:if

unik melalui setiap lembar analisis. Format singkat juga tersedia, terdiri

dari lembar analisis yang rreuriliki 10 kolom berisi kategori skoring yaug

akan ditentukan ciari setiap cerita. Kemudian kesepuluii cen-ia turseirui

dapat diidentifikasi l0 kategori skoringnya dengan mengrrrutkan mulai
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cerita l, cerita 2, dan seterusnya. Akhir dari lembaran tersebut adalah

bagran kesimpulan yang dapat digambarkan sebagai berikut :

l-3 sturukfur ketidaksadaran dan dorongan-dorongan subjek

(diperoleh dari kategori skoring 1-3 yaitu tema utamq tokoh

utama, dan kebutuhan utama serta dorongan tokoh)

4 konsepsi tentang lingkungan

5 relasi dengan orang lain

6 konflik yang signifikan

7 bentuk kecemasan

8 pertahanan diri yang sering digunakan

9 strukrur superego

10 integrasi dan kekuatan ego

Lembar skoring juga dilengkapi tabel yang berisi rating dwr

fungsi ego subjek. Kombinasi kesimpulan dan rating dari fimgsi ego

merupakan interpretasi dari protokol TAT. Untuk setiap kategori skoring,

interpreter harus melengkapi dengan observasi. Pada bagian tertentrl

interpreter diminta menentukan tj"gkat kompetensi atau kekuatan subjek

dengan memberi satu tanda check ({ berarti ringan), dua (J{ berarti

sedang), atau tiga (./././ berarti kuat). Keseluruhan skoring dan

interprestasi memakan waktu setengah jam. Berikut ini dijelaskan 10

kategori skoring Bellack :

/^\I r'7"
\/

Main Theme (tema utama)

Bagian yang menyatakan kembali apa yang menjadi inti dari

cerita. Setiap cerita mtrr8kin memliki saiu atau lebih tema. Deskripsi

dari'tema utama dapat bervariasi menurut tingkat inferensialnya

Dapat berdasarkan observasi maupun pernyakan ulang dari cerita

subjek namun harus sedekat muugkin dengan kalfunat subjek dan

pengalaman yang ada dalam cerita.

I
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dengan merangkum makna dari cerita yang disampaikan subjek dan 
,i

tema. Yang pertama adalah tingkat deskriptif yaitu tema dinyatakan
/v1c f dqq

lo-.'"
Q6u ta"[-n1

n;'k U7
'Lo-

C.

diformulasikan datarn kalimat yaog singkat dan merupakan inti dari
/lcomTan r4

Selanjutrya adalah tingkat interpretatif yaitu satu langkah' wJnh-
lp,eu' ,,

I
. menuju generalisasi atau usaha untuk menemukan arti dari cerita.

C'4

Bellack mengatakan bahwa id biasanya dibuat dalam kalimat

majemuk bersyarat, seper[i " jika seseonu1g...." Tema tingkat _Dn-

diagnostik adalah usaha unnrk menerjemahkan genoralisasi yang - ,,^,,,.1ir7'-'o'

telah dibuat ke dalam pernyataan yang pasti rnengenai subjelq - *4'c/./a-oA;

penyesuaian dirinya terhadap lingkungan, dan sebagainya. Tema

tingkat simbolik adalah interpretasi berdasarkan psikoanalisa atar

hipotesis yang sama. Bellack memperingatkan agar berhatihati o/qZa,_d,rp clpt
membuat tema ini karena sudah cukup jauh dari fakta yang ada dt/at,,*o- )r-
Sedangkan tema tingkat elaboratif dimana interpreter harus ZZ,'* Ec,brzz.

melangkatr lebih jauh dari deskripsi yang digarnbarkan oleh subjek , '.ri.-t'n 
oho..

Elaborasi dapat dilakukan dengan memhta subjek ;,ffi ";*"""' ";:
asosiasi bebas terhadap elemen cerita.

0 The Main Hero/Iferoize (tokoh utama)

Tokoh utama biasanya adalah orang yang sering disebutkan
loc* lr, wlrh ,n - dalam cerita. Keterangan 1ss$ahan yang diberikan subjek tentang
- gX clttv^;t'La tvtLttc

++1 tot4nt^ *f,*-"iokoh utama biasanya berkaitan dengan perasazm, keyakinan, dan

;:'"r7;t*'a'perilakunya dibanding tokoh-tokoh lain dalam cerita. Subjek

lr+t^-r;t ,nl- l d.iasumsikan mengidentifikasi diri dengan tokoh utama ini. Dalam
f( ,, I n Aun,], d,' br^r!, n,,

t-o(oh,1rT) li,fU*'ceita adakalanya sulit ditentukan dengan tepat tokoh utamanya.

c-t'rr< 
Interpreter haruslah menyimpulkan dari cerita tokoh mana yang

- l^+t+rtt1r 1"""u t 4Pa
r.t^'1;, 7t tt<,. atpatng mirip dengan subjek dalarn hal usia, jenis kelamin, dan
17 -ita- 70Qal" tuct^*

't, rG'^n,*^;1t arnkarakeristik lain . Dapat pula terjadi ada lebih dari satu tokoh utama.

\tQ"tr,d1*' 1.2 naurn proses skoring, interpreter diminta rurtuk me-rating minat,
,4\t ", ,l*-Lluft1t^ t
ktr-qulthQ Lnrn.

- tny.;'-l.fttL Cr {, tLtn./q
Ut'q b^boLh'ry P\.^o14 )*r-att,
ktF'orr^ )u c14, +ol"tc,ott' e

'.t tt. hnur, a-,./i togt c,
%n",
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trait, kemampuan, adekuasi, dan citra tubuh dari tokoh utama.

Adekuasi merupakan kemampuan tokoh utama dalam menyelesaikan

tugas-tr:gas dalam caruyaflg dapat diterima secara sosial, emosional,

moral, dan intelektual. Tingkat adekuasi ini secara langsung

berhubungan dengan kekuatan ego tokoh utama yang

diinterpretasikan sebagai kekuatan ego subjek. Citra tubuh menunjuk

kepada gaya dan kualitas tentang bagaimana tubuh dipersepsikan.

L. *o,n Needs and Drtves of Hero (kebutuhan dan dorongan utama

(,u+, tokoh)

-DtsL.i7r; +aeantna) Interpreter perlu mempelajari daftar kebutuhan yang dikemukakan
iaL rsTuyaQq- Fq- ^!t*.r 

j

h,L;Lel,\4qboc<t(r<"oleh Murray. Perilaku kebufuhan yang di-rating dalam cerita
t! rzzc.ne ccta<V<GA
dr u+b tab)aa. 

-"rfrenunjuk pada kebutuhan yang paling dasar yang diekpresikan

-tnttt_rt-+vn o+rLu dalam cerita subjek. Deksripsi mengenai kebutuhan ini rnerupakan

Mt^{{nh utu-^ fantasi subjek dan mungkin merefleksikan kebutuhan akrual yang
$u-oL,eto1+a a1*o1,t/

ht.,uti ,, ",*.-r.4isadari 
maupun sebagai kebutuhan yang bersifat laten. lnterpreter

I *:'1^"J* ^ harus menyatakan secara jelas dan tegas apayatgmenjadi kebufuhan
- (ttavtb*4r- vr^za1 ra *ienr.;j^^
V*^y^ r,rrc^r,r.s'subjek atau membuat kesimpulan tentang makna sesungguhnya dari
dr 4L
- yo^3rn;raj*^ -,r5*1ffi,|1U:*t. 

Interpreter juga perlu memperhatikan tokoh' objek,

bcf ^.*,' ,)cunt 'atau situasi yang ditambahkan dan dihilangkan karena hal tersebut
Lra."C*q.l^n '

bc,.t<_o,r*^ \- rr.Jrydffi implikasi dalam interpretasi TAT. Penambahan mungkin

ty oLil^;Lnn<er- mengindikasikan kuatrya intensitas dari kebutuhan tersebut

sedangkan pengfiilangan mengindikasikan represi, denial, atau

kecemasan yang berkaitan dengan objek yang dihiiangkan.

Conception of Environment /World (konsepsi tentang lingkungan)

Interpreter perlu melihat daftar press yang disebutkan oleh

Murray unhrk lebih memahami deskripsi subjek mengenai

lingktrngannya. Interpreter harus menyimpulkan konsepsi subjek
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I

yang terpenting dan terkuat mengenai lingkungan. KesimPulan 

^mengenai konsepsi tentang lingkungan mungkin merupakan(

keseltguftan makna lingkungan bagi subjek seperti lingkungan yang 
,,

terlalu menuntut, penuh kesempatan, atau sesuatu yang dapq) "

diekploitasi dan digunakan.

@, fig*o SeenAs..(figur ditihat sebagai.,)

Satu dari karakteristik utama dari cerita-cerita TAT adalatr dapat

dilihat sebagai kesalahan yang bersifat aperseptif dari relasi sosial

dan faktor dinamis yang mendasarinya. Dengan demikian, satu aspek

dari interpretasi TAT adalah memahami bagaimana subjek

memandang orang lain sebagaimana ditampilkan dalam cerita TAT.

Bagian ini bertujuan untuk menggali dengan melakukan rating

terhadap sikap dan perilaku tokoh utama terhadap figur orangtua,

sebaya, dan juniornya.

Conflict (konflilc yang signilikan)

Konflik utama dalam diri tokoh utarna harus diperhatikan melalui

penelusuran terhadap perasaan dan perilaku saat ini dari tokoh utama

serta memeriksa apakah hal-hal dimaksud sejalan satu sama lain.

Interpreter harus mencatat adanya kontra antara apa yang dirasakan

atau dilakukan dengan apa yang harusnya dirasakan atau dilalrukan.

ne@d o4-li62r, rxer-)r \ S {ra:s

cNature of AtNieties ( bentuk kecemasan)

lnterpreter harus me-rating bentr:k dan kekuatan dari kecemasan

dari tokoh utama.
Ccnrqf 5 :

.- dr o<ztq
dttrnggot Fon

- dr hr.a
- cltr-

89
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,/ arfrr'1., 1on '7

*t/ qcQ,t,tt"tor/

l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



A
(_U *toi" Defenses against Comflict amd fr'ears (pertahanan diri utama)

v.LL"u'rata^ fi'an' Interpreter diminta untuk me-trating keberadaan dan kekuatan

la*atnr L"r; 4{r'-*-,r^, 
". in* 

pertatranan diri melawan kecemasan dan konflik. Hal ini

t c+* tt^ / memberi gambaran mengenai strukfur dari karakler subjek. Kekuatan

\4t 1rwu'^ Q ^rr, dari pertahanan diri dapat diperiksa dengan memperhatikan

frekuensinya dalam satu cerita maupun dari kesemua cerita.

dt

Adequacy of Superego as Manifested by Punbhmentfor Crime

(kekuatan superego ditunjukkan dari hukuman terhadap

kejahatan)

lcl.1.oq6-o,n k UtLuc,+e^ d.r 1rr'(gtuaaa^ {t'.' *'"i"*r,n

Lq6 rl^a-t'an r Qp*7L;U te\/ v 1*btn) 19'' 
r<a5l-^c':

gyc<thpt a.ar) I'wrovtt/ gltL pe .

tt
I 
r0.

Interpreter diminta untuk mo-rating tingkat relatif dari

kepatutan, keparahan, konsistensi, dan penundaan dari konsekuensi

dari perilaku yang menyebabkan hukumari. Perhatian khusus

ditujukan kepada kekuatan relatif dan jenis hukuman dibandingkan

dengan tingkat keseriusan kejahatan. Juga perlu diperhatikan perilaku

yang relevan dari subjek seperti gemeter atau wajah bersemu merah

yang mengindikasikan superego yang terlalu ketat.- 
dtirrtt J,*tn-1o r..ro.gq,n.l ut kotrtcl h(Iaqlgtltrctc'r Fesot-crhocxn-
C* , Ecttt<r CFUt' b.rc.rrtn^btOtq d.,n vx)rnelc-cihhCrn l|/3tot()

-t"b don " 
ms\ddpot hunrrrn '\ochqdo p tC >qhotcrn y qodan\ kerno\-r c\ n

Integration of The Ego (integnasi ego)

Integrasi ego mengindikasikan kualitas tokoh utama dalam

menyelesaikan berbagai konflik yang dihadapinya. Hal ini

menggambarkan efektivitas tokoh utama dalam menggunakan

keterampilan interpersonal. Observasi khusus dapat dilalcukan

terhadap adekuasi, kualitas, efektivitas, fleksibilitas, dan gaya dalam

pemecahan masalah" Kualitas total (aneh, lengkap, orisinil, dan

laimrya) dari proses berpikir juga perlu di-rating. Bellack

menambahkan bagian untuk melakukan rating terhadap i-utelgensi.

Hal ini dapat memberi informasi mengenai tingkat kematangan

subjek.

&stnr drfrU'cr* oLur Carttq\ Yo tcn\sng kdoohq $ crD

or \&ts &ro* dorong dt qoohtfl

90 " &Nf cc-\tq dtnt uqr i - flhEton
- tconrtt{- .
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Selain itu, Bellcak juga menyediakan skala untuk me-rating 12

firngsi ego subjek yang diperoleh dari cerita keseluruhan subjek dan

hasil observasi terhadap sejumlah perilaku yang relevan. 12 fungsi

ego tersebut adalah sebagai berikut :

1. Reality Testing

Mengukur seberapa akurat subjek dalam mempersepsi dan

berhubungan dengan lingkungannya. Hal ini

membutuhkan penilaian yang akurat mengenai lingkungan

fisik dan norma serta harapan sosial, demikian pula

persepsi yang akurat mengenai uji realitas internal dan

tingkat kesempumaan psikologisnya. Hal ini dapatdiukur

seca^ra terpisah dengan memperhatiken bagaimana subjek

menyatakan kebunrhan, perasaan, nilai, dan keyakinannya.

Juga termasuk akurasi dalam mempersepsi waktu dan

tempat.

Judgement

Bagaimana kemampuan subjek dalam memahami satu

situasi, khususnya dimana interaksi interpersonal terjadi,

dan apakah ia meresponnya dengan cara yang efektif dan

koheren. Penilaian terhadap akibat sosial dan fisik juga

kompetensi dalam merencanakan tindakan.

Sense of Realiry of The l4torld and the Self

Irnterpreter me-rating gangguan yang dialami subjek

mengenai perasaan tentang diri seperti pengalamau

disosiatif, depersonalisasi, dan de javu. Juga berhubungan

dengan perasaai"l tentang perbedaan realita dan bukan

realita dalam mempersepsi lingkungan. Secara khusus,

apakah perasaan mengenai realita/bukan realita yang

2.

3.

9l

I
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4.

berhubungan dengan perasaan mengenai bagian-bagian

tubuhnya dikordinasikan dengan baik. Aspek lain adalah

individuasi versus diferensiasi, perasaan harga diri, dan

bagaimana diri dialami sebagai sesuatu yang terpisah dari

orang lain dan dunia luar.

Regulations and Control of Drives, Affects, and Impulses

Seberapa langsung atau tidak langsung subjek dalam

mengekspresikan impuis-nya. Apakah diekspresikan

dengan tepat, efektif terkontrol, atau ditunda. Seberapa

tinggi toleransi terhadap frustasi mengenai hal tersebut.

Dapatkah menyadari dorongarurya dan

mengekspresikannya dengan cara fleksibel dan adaptif.

Apakah subjek sangat mengontrol dorongan atau

sebaliknya lepas kontrol.

5. Object Relation

Apakah relasi subjek dijalani secara optimal dengan orang

lain dalam berhubungan, berkomitmen, dan memberi

kontribusi. Seberapa lama mampu mempertahankan

hubungan, Bagaimana kualitasny4 apakah ada gangguan

dan seberapa mampu hubungan itu memenuhi

kebutuhannya. Seberapa matang subjek dan seberapa

bebas ia dari bentuk relasi interpersonal yang maladaptif.

Apakah ia sangat mudah dipengaruhi atau sangat kaku

terhadap orang lain.

6. Thought Process

Bagian ini melihat adekuasi dan koherensi secara umum

dari proses berpikir subjek. Perhatian khusus ditujukan

kepada atensi, konsentrasi, memori, kemampuan verbal,
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dan penalaran abstrak. Apakah ada distorsi, delusi. atau

asosiasi yang tidak umum. Apakah proses berpikir jelas

dan terintegrasi. Apakah berpikir realistis, tidak logis, atau

gangguan pada proses berpikir primer.

7. ANSE (Adaptive Regression in The Service of The Egol

Apakah subjek mampu mengendurkan pertahanan diri

untuk meningkatkan kesadaran dan membantu pemecahan

masalah. Bagian ini menggambarkan ekspresi bebas dari

proses beqpikir primer dimana subjek mendekati diri dan

orang lain dari perspektif yang berbeda. Seberapa adekuat

mengintegrasikan dan mengorganisasikan tnsight dan

perspe}tif baru. Tugas mengerjakan TAT dipandang

sebagai kesempatan unhrk melakukan regresi kepada

kegiatan fantasi dengan tujuan menolong unnrk

mengungkap, mengatasi masalah dan memahami aspek

kepribadian. Pertanyaannya, apakah subjek menghadapi

tugas mengerjakan tes dengan mudah atau defensif. Ketika

subjek masuk ke dalam fantasi apakah menjadi kehilangan

ide dan tidak koheren atau apakah subjek mampu

mengelola isi cerita secara efektif.

8. DefensiveFunctioning

Bagian ini mendeteksi apakah pertahanan diri yang

digunakan berlebihara tidak berfungsi, adaptif, atau

maladaptif. Apakah pertahanan berhasil dan seberapa

banyak kecemasan atau depresi yang dialami.

9. Stimulus Barrier

Berarti seberapa realctif individu dalam menghadapi

sejumlah situasi. Apakah terlalu sensitif terhadap kritikan
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kecil atau stres yang ringan. Apakah subjek bereaksi

terhadap situasi yang ticlak menyenanglcan dengan respon

seperti marah, agresi, asertif, wiihdrawl, disorganisasi,

atau viktimisasi.

I 0. Autonomous FuYtcl io tti rt g

Apakah subjek terganggu ciengan scjunilah ide, perasaan,

konflik, atau impuls. Jika suL'jek merasa terganggu,

seberapa mampu ia berikc,mpromi dcngan kemampuannya

dalam bekerja serta menyatakannya secara mandiri.

Apakah sangat bergantung pada orang lain untuk

mengatasi, memutuskan, atau memulai pekerjaan. ApaLah

mampu mengembangkan perilaku otonom seperti

kebiasaan adaptif, kernampuan mengelola waktu, atau

hobi yang membantu ia berfungsi secara mandiri.

I 1. Synthetic lntegrative Furtctir;ning

Kemarnpuan untuk secara aktif mengatasi konflik dari

sejumlah kebutuhan, Apalcah ia mampu melakukan

generalisasi terhadap ide, kejadian, dan individu yang

berbeda. Apakah ia memiliki kemampuan untuk membuat

kompromi yang penting antara aspek kepribadian yang

berbeda atau antara huburtgan interpersonal yang berbeda.

Seberapa adekuat kemarnpuan integratif ini digunakan

untuk mengelola perilatr<u, siirap, nilai, dan emosi yang

berlawanan.

12. Mastery Competewcy

Kategori ini merrgariduug r"asa kompetensi total individu

yang biasanya tergarnbar dari akhir cerita. Informasi yang

dibutuhkan untuk inenetrtukan bagian ini adalah
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kemampuan menyelesaikan konJlik, kualitas pertahanan

ego, integrasi ogo, pemecahan masalah yang kreatif,

tingkat rigiditas pertahanan diri, efikasi diri, dan tingkat

perbandingan kepemilikan subjek akan locus of control

internal versus eksternal. Yang terpenting adalah apakah

perasaan kompeten subjek realistis sesuai dengan

kemampuan dan prestasi aktualnya.

L, L, 7b., 4, 6hun, ?("?, g&r., I6F, t5t-,F, {A
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